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MENGGUNAKAN ENZIM PAPAIN

Yayat Sudrajat’

thiﬂ'-'-rlg atnu dikenal dengan nania ketimuon L
termasuk dalam kelas Holothuridae. Bemuk badannya
bulal memanjang seperti silinder atay memanjanig bgok
memipih degan mulut dan anus terleiak pitda ujuny vang
heortawanan

Terdapat sembilan fenis tenpang yang telali dimanlant-
kan sebagai bahan makanan, yaitu teripang hilam (Hodo-
thyrla mohilis), teripang grido (M, wittensis), teripang olok-
alok (M marmorate), teripang batu-keling (7. edulis),
teripang patola (M orgus), teripang sama (Seichopus
varicgorus), leripang nanis (5 enanas), teripang susu (M
rigiva), dan teripans pasic (M. seabra), D antars jonis-jenis
rersibut, teripang pasic mesupakan salab satu komoditas
perikanan yang mempunyal nilal ebonomis tinpgl ik di
pasar domestih maupun internasional, Nepara tujuan utaima
ekspon teriponp Indonesip odalah Honpkong, Singopura,
dan Talwan,

Kultt luar teripang pasir terdiri atas sunta lapisan yang
melekat kuar dan terasa kasar dengan rungka beehentuk
farum atau keping-keping keell yang berkapur dan manyelar
dalam jaringan dinding, tubuh. Karakieristik kulit y-ﬁn'g;;m':
ini menuntut pemangaman Lhusus untuk mendapatkan
produk yang bermoro tinggl, Karena ity, salah satu kriteria
penling pada produk olahan teripang pasir adalah harus
bebas dari lapisan kapur yang melekat pada whuhnya
Apabila pada permikian kulit teripang pesir asap kering
masih banvak dijumpal kapur, produknya digalongkan
sebagai produk vang bermutw rendah {Tanikawa, 1971), Oleh
harens it lapisan kapur pida Kullt teripung paske harus
dibilangkan dalan) proses pengolahannya.

Herdasarkan hasi| perzamatan di lapangan, pengo-
inhan feripang pasic asap kering umumnya merggunakan
daun pzpaya, bush pepaya, atsu bush gadung (ondo) untuk
menghilargkan lapisan kapurnya. Bahan tersebut agak sulit
diperoleh di dacrah penghasil teripang pasic di Indonesia
dan mempunyai kersgaman-dalom sifar biologis, fisik, dan
Jmiahnyva sehingea sulit untuk meadapatkan produk akhir
yang siandar.

Mekmini litkuy Ak poada Punar Rigzr Pengololun Frodik dan Sopsl
Ebonomn Kelautan dan Peribanan, Hr K5 Tubius Peaambiram VI
fakarih PO260. Telp (U310 $T0SESE: Faki (021] H802044
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Yierkzal of el {19931 menvatakan baliwa unfuk merghi-
langkan lapisan kapur poda whuh teripang pasir dapal
digunaken enzim papain, Edzim ini sudah dijual di pasaran
dan penggunaannya leblh mudah dan dapar dikontrol.
Berdasarkin hal tersebut, enzim papain dapat diganakan
dalami penanganan teripang pasir. Terlebil lagi, saat i
vozim tersebul mudah diperoieh dan diperjualbelikon dalam
benlsk papain kasar, Percoboan ini bertujoan uniuk
mengeizhui teknik penghilangan lapisan Kapur pada w2ripang
pasir dengin menggunokan enzim papain,

BAHAN DAN METODE
Hahan Enzim

Papaip pdalah nama enzim yang diperoleh dari laicks/
peiah pepaya Getah pepaya vang dikumpulken dari buak
kemiudian dikeringhon. Prioses pengeringannyn dapal
denpan curd pengeringsn’ morabari, peogeringdn vakum
muupun déngan slal pengering mekanis. Untik mendapai-
kan sualu produk papain kasar dengan dktivitas vane letap
tingel dapal dilakukan dengan peageringan vakum dan
mengkombindsikennya dengan porlakuan penambahan
garam’ (NaCT). Gelah pepava kering yang dihasilkan
kemudian dihaluskan dan diavak dengan ayakan 80 mech,
Dengan curn terschut diperoleh bubak papain kasar dengan
spesifikas disa)ikan pada Tabel | (Muchtadi coal . 1952).

Eabeel . Spesllikasd eneim papain kasar

Jems prngujan ]+ TR

Warng Cokrlal sempal puiih
Wak Tidak digikas

Huhnn tidak bt (9 Sampel dengnn 30
Fowidar o %) Sampar dengion 1§
Tatzl ahi 1% Sampai dengon |4
Manir (%l Sampal dengan §

Banyak
Sampur dengan 3 10*
Saniwih denginh 41

Tumiah kol

Tonal frakren (haloneph

Memutmnan  akievitas
sebelah & Badlan (%)

Akuiviae proceoinik (Lig)

Sumber. Mocheadi ¢f ol (1991}

Th=500
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Enzim papain mempunyat days tahan techadip P
Suhu optimalnya berkisar antara 60-70°C. Aktivitas enzin
papain berkirang sekitar 20% pada pemanasan 10°C selama
30 menit pada pH 7. Dengan sifat dan karaktersnk enzim
papain yang demikian, Kini pengsunannnya telab dikenal
secura Juns sebagai hahan pengempuk daging. Bagan alir
proses penghilangan lapisan kapur pada teripang pasir
disajikan pada Gambar |

I Tenpung FIIIIITII.I!IIHI

| Penpelusran p:ml—[
L]
] Pencheian dengan s I",H_—l

Perebusan |
dolam st laul mendidih sclima &0 menit
w
[Ferebusaes 11
dalam faratan enrim papain 4% szlama 60 menil,
Sithn ',‘l[il-i‘ﬂ‘f_:
’
|_ Penghilangan hgu.r-[
v

Perehusan |1
cdalam s Laod mendid il sefams it meai

*

Fungucian dun pembervilizn

Gamtar 1. MMagrii aliF prodes ponghilangas lapisan kaper pidi
ieripang nasir

Teknik Pengeluaran Isi Perul

Pengeluaran isi perut merupakan tahap yang sangal
penting karens akan menentukan, penampilan bentuk
teripang, selain itu juga anar panas tersehar merata pada
teripang saat perebusan selanjutnya. Cara yang baik untuk
mengeluarkan isi perut teripang yaitu dengan menusuk
bagian anus dengan sebilah kayu kemudian diputar hingza
atot-otot bagian dalam di sekitar anus rusak (rerputus).
Langhah herikutnga adntah menckan bagian tubuh teripang
sehingga semua isi preut Leluwar melalyi anus,

Perebhusan Pertnmo

_ Perebusan pertama dilakukan setelah teripang dicuei
dengan air laut. Pada percbusan ini air laut dipanaskun
hingea mendidih. Serclah mendidin, teripang dimasukkan ke
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dalam air perebus dun direbus selama 60 menit. dikityn
gejak abr perehiusan mendidil umuk kedun kalinya. &Imf
percbusan, teripang harus terendam dan kadang-kudang
diaduk. Agar semus teripang dapat terendam dalam ajr
perehus dapm digunakan anyaman bamby yang dibesi
pembesar dan diletakkan di atas rebusan teripong.

Perehusan Kediia

Perebusan kedun dimaksudkan wntuk mefunakbas
lapisen kapur pads kulit teripang pasir, Pada air perebus
ditambalhan enzim papain sebanyak 4% dari volume air
kemudian direhus selama 60 menit. Subu air perebus
dipertahankan antara $0-70°C, den teripang diaduk-aduk
beberapa kal agar homogen.

Penghilungan Lapisan Kapur

Penghilangan luplsan kapur dilakukan saat teripang
masih angat dengan curs menggosok kulit teripang dengan
pasir atuu sikay hilus agar seluruh kapur terlepas. Pada
tuhap ini dapar juga dilakukan penyayatan pada bagian
perut teripang untuk memudahkan pencucian bagian dalam
petutnya, Selanjuinya dilukukan pencucian untuk Kedua
kalinya

Perebusan Ketiga

Pada tahap ini, teripang direbus dalam air laut yang
mendidih untuk kedia kalinya selama 30 menit dan dilakidkan
pengadukan sewaktu-wakto agar daging teripang kompak
secara mecata. Setelah dingin, sisa-siss kapor yane masih
menempel pada permukaan kulit dibersibkan dengan cara
digikas,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberhasilan pengurangan kapur pada teripang dapat
diketahui dengan pengujian secara organoleptik dan seeara
Kimiawl. Pada pengujian secara arganoleptik, kondisi
teripung sebelum penghilangan Kapur (setelah perebusan
pertuna) dan setelah penghilangan fapisan Lapur (setelah
perebusan ketign) dibandingkon. Pada u]i secara kimiawi,
pengurangan kadar kalsium divkur dengan metode titrasi
{Horwirs, 1970) *

Penanganan teripang pasit, selain mengurongi lapisan
Kapur secara maksimal, hendaknya jugs memperhatikan
kondisi teripang secera fisik untuk siap diclah menjadi
produk akhir yaitu teripang asap kering dengan mutt yang
baik. Kopdisi teripang pasir yang relah mengalami perlakuan
dengan ensim papain secara visual terlihat dart lapisan kulit
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Tubel 2. Meshripae argasnlepdis fevipang aeielab pesehasan pertama i belige

Perlabupn Risgia Wi

This Tekutur

Uipirhi, bislik wed kgarm,
bl agak pupih,
e gker i

Serefph perebunan poriama

Setelah peichuian hetign Wb, wgak furgy,
pURpREnE Eenplorul
aban’ kgt kulie

sediky ek eiupas

Puspgung B
kzahil sbhosn, perol
puith hunyak Lupar

Ponggeng Bitam,
perut ksdm, pacat

Eenyal, padal; claits,
fapiian kapar mEAcaj
tersis kanar srpesti
dmpeing, modah  ronpk
Apdk padir. kurang
kenyel, prrmukpan llem

Tenuping relmit sEpsr

Spdibib e

punggung yang berwerna hitam. Laphan kulil ini tiduk
rerkikis habis. tetapi lapisan kapur di bagian perul mudah
dihilangkan dengan cata menggosoknya dengan sikat
Papain merupakan enzim peenealitik yang uktivitasnya
dapal menghidrolisis protein kolagen pada kulit teripang.
Puda proses imi. enzim papamn memecah vebagian besar
ikatan peptida asam aming probin dan fudroks) prefin yang
terdapat pada kolagen. Sebagay kelanjutan dar] reaksi
teruebut, Kekiatan jaringan sel pada kuli mengalam) pelu-
nakan (Sofia. 1992) sehinzun lapisan kapur mudah lepas

Pengurangan kandungan kalsium yang terdapat pada
tubuh teripang sezar mencapal 16,64 ppm, dan sclelah
perchusan ketiga (dengan penambahian enzim papain),
Landungan kalsium berkurang hinpga 1,39 ppro. Ini berani
bakwa pengeumann enzim memang tidak menjamin selurub
tapisan kapur hilang sama sekall, 1etapl lapisan kapur
berkurang cukup besar setelah dilakukan perebusan ketiga,
tintuk menghilanghan sisa lapisan kapur, dapat digunakan
yjuny pisau secara hati-hati

KESIMPULAN

Berdusarkan urajan yany 1¢lak dijelaskan pada bahatan
di atws, dapat disimpulkan hahwa engim papain merupakian
tahan yang baik dalam penanganan teripang. Penggunann
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enizim papuin 4% mampu menghilsogkan lipisan kapur pada
tubub teripari, dan tidak menyebabkon lapksan kulit hitam
pada punggung teripang rusak (terkelupas). Penggunaan
enzim papain membuks peluang untuk menghasilkan olahan
leripang pasir 2sap yang bermutu baik.
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PENGUKURAN TINGKAT BAIAYA EROSI

SUB-DAS CIPAMING

K1S. KABUPATEN BOGOR

Endang Supirma Yusmandhany'

aila saul inl keadoan hutan lindung di hilu' Sungal
Pﬂ'ip:rﬂlngj-ln culkup menghhowatirkan Larenn adanya
yeaha untek mengubah fungst huran. Perubalian fungsi
liitan ind diskibaikan oleh peayerohoran !;llm baitan el
sehagiun masyarakat, schagal dampak kesejahieriaan masyu-
akat sekitor hutan yang masih rendsh dan kurangeya
Lapangan kerp.

[Dalam rangko peranggulangzzn bahaya erisd dam banjir,
sejalan dengbn penyusunan Rencona Teknik Lapangan
Wehabilitasi Lahan dan Kooservasi Tanak (RTL-RLET) Sub-
Dacrah Aliran Sungai (DAS) Cipamingkis, Bogor, telah
ditaksanakan pengukuran tingkat bahaya eros: (TBE) pada
areal seluns 13.262 ha Sub-DAS ini melipull Kecamatan
Jyngeol, Sukamakmur, dan Cariu, Paerah aliran sunp)
merupakan sumber air yoni berasal dari ir resapan dan
perAmMpURgLn gir permukoan darl air hujan (run aff).
sehingus keheradounnys sangat penting dan perlu dijaga
Kelesturannyy

Pennoynaan lshan 'di sekitar Sub-DAS Cipamingkis
pittls sand inl termuaspk sanyan infensil, sehingea kerusalkan
lahan vanyg retjadi dikbawatitkon berdampak pada penurunan
nrghat kesuburan dan daya dukung tanah, Kerusakan [ahan
pada fingkat lanjul ménaakibatkan bahaya banjir, erosi, dan
lengaar pada misim hujan, seria peaurunan debit air dan
Luranerya air tanah pada musim Lemarau, Tujuan penulisen
frih adaluh untok mengemukakan perlunya pengukuran TRE
sebagai pemantau kerusakun Inhan secara dini di Sub-DAS

Cipamingkis. Begor.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanaken di Sub-DAS Cipamingkis, [IAS
Kali Bedias], meliputi Kecamatan Jongeol, Subamakmur, dan
Coriu, Kabupaten Bogor. Duerab pengukuran digolonghin
stas 10 grup tanah, yaitu Flavaquents, Psammaguents,
Endnaquents, Dysirudepts, Eutrudepts, Hapludands,
H.i_p]ud:rin, Kandiudalfs, Hapludalfs, Hapludulls (Soi)
Survey Saff, 1398),

Tebaisd Litkayana Moda pada Pisar Penchtian dug Péngembingon
Taiah an Agroktoval, B le 1) Juimds Mo, Y8 Bopor 16123, Telp
2518 313012 Faks (0ZS11 301288
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Pengambilan contoh tanah darl lapangan dilakuks
dafam rongka penetapan fekstur untuk menghitung g d.:
menpetahui doty kedalaman tanah. Nitwi K dihitung detizan
rumus Hammer {1 978)

Erosivitas Hajan

Erosivitas hujan (R) dapar dibitung denpan metgmng.
kun peta Iso-erodent (Bols, 1978) untuk Pulay Jyuy dan
Madura atau menggunakan data curah hujan, Data curah
hujar (bitlanan) digunskan untuk menghitung nilsi g
dengan rumus: RM = 2.21 (Rain) '

i muna
HM = erositas hujan bulanan
(Rain), = curah bujan bulanan (em).

Erodibilitas Tanah

Erodibilitas tanah menunjukkan vinghat kepekoan sk
terhadop daya rusak hujan. Erodibilitas tansh dipengaruh
oleh tekstur (pasir sangat hales, debu, dan at), steukiu
tunah, permeabilitas, dan kandungan bahan erganik ramh
{ Wischmeier ef al., 1971). Nilal K dapat dite ntukan denzan
mengeunakan rumus Hammer (1978), vaitu)

K=271M"MU0* 12 -a) +3.25{b~2)+ 2 5(c-])

di muna;

K = erodibilitas tanah

M = (% debu « % pasir sangat hatus) (100 - % liat)
% hahan organik (% C organik x 1,724)

= kode strukiur tanah

kede permeabilitas 1anah

n oon
"

Bahaya Ernsi

hahays erosi dapat diketahui dengan cars menghitung
Jumlah tanah yang hilang poda setiap unit lahan mengiu-
nakan rigmys USLE, yaitu; A =R KLSCP

i mana:

A = Jumlah 1anah yang hilang (Uhafahan)

R = erositas curah hujan tahunan rata-rats (bissanys
dinyatakan sebagai energi dampak curah hujan (Mjhe)
x intensitas hujon maksimal selama 30 menir (mmjan)

Duletin Teknik Pertonian Vol 7. Nomor 1. 2007



K = indeks erochibilitas tanah (tonx hax jam] dihapi oleh (ha
% rthegsa poule X mem)

15 = indeks panjang dan Kemiringan lereng

0 = indeks pengelolonn tanamian

P = indeks upava konservasi tomah

Salanjutnya, wniuk mengeiahui penyeharan setiap kelas
bahayva eron), dilakukan pengelompokan dan analisig
penyebarannya pada setiap unit fahan, Setiap kelas bahaya
gront mengacy pada petunuk pedoman penyusunan RT'L-
RLKET, Deparemen Kehutapan (%985, vl
Kelos bahava ¢rasi 1 Kehilangan tanah < 15 thastahun

Kelss bahaya erosi 110 Kehilangan anah 16-60 vhamahun
Kehilangan ranah 60-180 1/hanakwm

Kehilangan tanah | 80480 t/hat
tahim

Kelay bohavpoeasi 11

Kelas bahaya erosi IV,

Kelas bahaya erosi V : Kehilangan tanah > 480 vhadahun

Tingkat Bahaya Erosi

Tingkat bahaya-erosi {TBE) di Sub-DAS Cipamingkis
ditentukan dengan menghitung bahaya pada setiap lakan
terlebih dabwli, Selanjutnya THE diketabui dengon memper-
timbangkan kedalaman solum tamah pada anit terschut.
Urutan kegiatan pengukuran TOE di Sub-DAS Crpamingkis
adalah schaga) berikul:

I Mempersigpkon peta unil lahan dan tanah sgbagal satuan
pemeinan THE

2 Menghitung nlaifjumiah tanah vang hilang setiap satuan
pemetaan dengan mempertimbangkan kedalaman solum
Lanah,

Berdasarkan kelas TBE masing-masing satuon peme-
paan, dilakuban pengelompekan, Hasiinya digambarkan
dalam bemiuk TOE vang selanjutnya digunakan dniuk
menyusun prioritas RTL-RLET di Sub-DAS teekchut.

HASIL DAN PEMEBAHASAN

Hasil analisis indeks erosivitas pada empal stasivn
pengamat hujan di daerah penelitian disajikan pada Tabel |
Indeks erosivias hujan berkisar antara B5%,40.1.506
Penybaran nilui-nilai indels erasivilas Sub-DAS Cipa.
mingkin (Kecamutan Jonggol., Sukamakmur, dan Cariu)
adaloh sebagal bertkur

o tndeks erosivitas hujan < 900 (terendah) rerdupal di
sehelah barsy, melewat] Desa Sdkasirut, Subanagaro,
Sukamulya, dan Sukajaya,

Bulotin Tekntk Pertiontan Vel 7. Nowar 2, 2002

Tabel 1. Indels erosivitan hujan Sub DAS Cipaminglls kecamatan
Juppen! - Sukamabimure dan Carin, Kabypaten Dogar

cltlﬂil indeks
Tinpgi nge
Miv a1 n ::1":;“ rempan :.:11::“; ereny it
Limi dpla Chiie o) LTTTEY ]
s Josggal . I EHaan 57,90
iw Bayeah ah 244 %0 E5EAD
wik Menteng 183 4 054,20 1. 506,00
| kg Eelawang s 170430 431,80

» Indeks erovivitas hujan 9006-1.100 terdapat hampir di
sepanjang Sub-DAS Cipamingkis,

» Indeks erosivitas hujan 1,100-1.300 dijurmpai di sekitar
Desa Wemunggalih, Bendungsn, Bale Kambang, Suka-
tesmit; dan Subksdamal,

 Indeks erosivitas hujan 13001 500 dijumpal di Desa
Sukaresmi dan Sukadamal.

s Indeks erosivitas hujan >1.500 terdapat di areal PT
Perkebupan Karet X1 (Persero) Kecammian Cariw

Indeks erosivitas tinggi menunjukkan babw: curah’
hujan mempunyai peranan yang culup besar terhadap erosi
tunnh. Untuk menekan pengaruh ain hujan, daya rosak hujan
perlu dikurangi dengan card menanam tanaman keras pada
lereng >25% dengan pold tanam menurut arah kontur

(Suwardjo, 1981).

Haell analisis tanah dari dagrab Sub-DAS Cipomimgkis
menunjukkan nilal erodibilitas tanah bervarmsi mulal dan
sangat rendah hinggs sangat tingel. Nifni crodibines poda
frauingp-masing jenis tonah disajikan pada Tabel 2

Witai crodihilitas fanah Endoaguents sangal rendah,
Dystrudepis rendah, Hapludands tnggs, dan Hapludulis
sangal tinger: Pada wmumnya tanah yang mempunyo)
tingkat kepekaan erosi sekitar sedapp sampai sangat fingz)
di dacrah penelitian menunjukkan sifar fisik tanah yang
korang baik. Hal fru dischabkan oleh tekstur 1anah
mengandung pasir, bahan arganik sangat rendah, don sedikit
mengalami perkembangan struktur, Untuk meaurunkan
tinghat kepekaan tinah dapar ditempuh dengan perbalkan
strakiue melalul peningkatan kandungan bahan organik.
(Iriame, 1989},

Peta Indehs Panjang dan Kemiringan Lereng dibuat atas
dasar Peta Unit Lahan dan Tanoh dan Indeks LS (length amd
sfupy) padda masing-masing unit lahan tndeks panjang dan
kemiringan lereng serta lugsannys disajikan pada Tabel 3.

Indeks LS dihasiikan dari monografl LS berdasarkan
rurmus McCool (50l and Water Connervation Soclery, 1993)
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pas i aasing - anasipg penah e daeral Sile DAY Clpaniingkis

® Nilai rf‘llll‘lhm —
- hoedalaman il i palins tanah 1ia
G 1anan { it Nutai i L L

srtoty = myrak Ninggy F413.40 10,60
50.90 2.00.0,07  Sangat tens

Flug sy &0 sz Tingg :*_-‘W b4
Praminguent b 6,00 Snpat tendah X840 i
Endsmguehile anisan b 02032 Sangal tendah = vejlang 3 a03.40 2408
Dysirudeps 75130 G071-0.08  Swagar rendih _ £83,00 4,00
Eutrudepts ﬁ{l.'l-ﬂ 0,0140,50 Szl endall - unggi 122150 9,21
Hlphnﬂlﬂ#l 10,90 D,48 Agsh tingp 1.66T.05 13,91
Hapludeits 0 .08 Saagal rendah 13785 5.56
i Te s 020 0,08:0,32  Sangad rewidih - readab BT 17,02
Huptudifs 15110 0 i 32 Singat tendab < Kangal Ungy) 1194050 843
Hnrli;i:ulll 13762,00 100,00
Jomla ————

—

Tahiril. Inidekn panjomg don bemiringan lerey wrelkd Jumsmnnyn il
darrih SuboDAS Clpaminghis, Bagor

Tabel 4, Penycharan dan luasan bahaya erosi i Sub DAS Cipaininghis

kelan ahiya ercil

Luzs

{ehiniratim}

—

s Kemumgan lareng Luas i =
Indeks L5 %) - -~ = e "IM_'
44U ] [ WA-RE £5.24 AT r.l'L:.'m 19,58
|40 B-15 LIRS 48 al- 180 a3 0,12
S0 15-2% 163504 16,47 1RU-400 .

4,80 25-445 937,80 243 >410 104,10 T
Jemlh 13 282,00 190,00 Jumiah 13 262,00 VoN,05

L5 fegih amd aliape

Panjang lereng (L) diretapkan pada titik yang sesuni pl.ula
surnibu horizontal monogtaf, kemudian ditarik garis vertikal
hifiged memaotdng Earis yang menunjukkan I;_crniring:n
lereng (S). Darl titik perpotongan ini ditanik garis horizonial
hingpa memotong sumbu vertikal, sehingga nilai indeks LS
dapat dibaca,

Lahon dengan indeks panjang lereng dan kemiringan
lnhan pads daerah datar (0-8%) digunakan untuk sawah
flefigairan diun tadah hujan; lereng 8- 15% dan lereng 15-23%
untuk behikar, kebun sayuran, perkebunan karer, dan hutan
sejenis. DI sekitar Gunung Halimun dan Guoung Gedongan
Deta Sukmijsya, Keeamatan Sukamakmur, lahan seluzs
G87.90 ha (7,45%) dideminasi oleh tanah Andozol (Socprap-
whardjo, 1976), atau Hapludands {Soil Survey Staff, 1998}
Lahan digunakan untuk budi daya kemoditas hortikultara,
Pelani di daerah Tni memerlokan penyvuluhan mengeanal cara
penpolahan atau konservasi lohan, sehinggd lahan vanp
digunakan tetap lestari, Hasil perhitungan luas dazrah
tuhaya erosd di lokasi penglitian disajikan pada Tabel 4.

Lahan yang mempunyal bohays erost sedang sampai
sangat berst mencapai 2.135,33 ha darl luas daerah
penctitian. Aleenntil tindakan konservasi lahan vaitu

A

dengan pembuatan teras gulud. Teras pulud mampy
memperpendek nilal panjang lereng maupun kemiringan
lahan (Departemen Kehutanan, 1998). Bahaya erosi adalak
binyaknya masa tamah yang terbawa air (ton/ha), sedangkan
tingkat hahaya erosi, hasil dari kriteria sepenti sangat riigan
< 15 ronfha'tahun,

i Sub-DAS Cipamingkis, TBE dapat dibagi menjadi
sangat ringan, ringan, sedang, dan sanga) berat. TRE
dengan kriteria berat tidak rerdapat di daerih penelition.
Tohel 5 menyalikan hasil penyusunan TBE, penycbaran, dan
luasannya.

Tabel 8, Penyeharan dan fnasan tinghsr bakays erasi di Sub DAS
Cipaminghis, Nogor

Tpkai hahayas eron Luns
(Hatiabun) ha  _
Sanga tingan (€| 4) 3 710,40 7.0
Ringan (15-60) 1.632,00 57,54
Sedang (60:80) 1.715,00 123}
Bemm) [ FBG-A50)

Sanpal berat | >4B0) 204,40 |54
Tumish 13.362,00 100.00
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Penyebaran din Tuasan TOL denpan nilal sedang
sampal sanem becat sehesar 101983 by atae 14,37%
Dengue mempertisnbanghan TRE di daeealy penelitin maka
pemantauan dan penanganan heeusaban lahan bards sepen
ditangant dan diketahul penyebab utamanya, Denjinn
diketahui penyebabinys, tindakan alternatil yang peely
dilaksanakan di lapangan dapal berupa pengendalinn seunr
vegetatll din sipil teknis, '

KESIMPULAN

Brata tingkat baboya erosi (THE) Sub-DAS Clpamingkis
dopat digunakan untik memanian ketesakan lnhan secara
dini don mengetabul lkior penyebabnya setia mengambil
tindakan altermatif penanggulangan bahaya erosi dan banjir
di Kabupaten Bogor. Lakan denzan TBE ringan sampai
sangat ringan mencapal 11.352,08 ha (B5,59%), sedang
1.715,25 ha(12.93%), dan sungat berat 2046 ha {1, 54%).
Fakior ulama penyebab erosi adalah perabihan penggunaan
lahan dard hutsn menjadi ladang dan penebangan kayu uniuk
bahan bangunan yang tidak bisa dikendalikan
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SISTEM IIM{TFIRIDFILTHAHI SE

BAGAI SARANA PASOKAN AlR

PADA PENAMPUNGAN IKAN HIDUP

Yayat Sudrajut d

stabolisme pada tutioh tkan menghasilkan senyhwd
krest yong dapnt bersifal toksik bagi kehidupannya
Selain itu, sisa-sisa pakan Yang membusuk jugd wkan
wengakamulasikan senyawa roksik terachbul, puismnya
amonia. Pada koodisi iklim fropis, prosel metabolisme dan
pembusukan sisa-sisa pakan ini berlangung sangat cepal
akibat suhu linghungan yany cokup tinggi
Penanizanan sise-518d imoigbolisme sanaat penting pada
penanganan ikan hidup. balk pada saal penampungal
maupun transportasl Untuk menjaga dan mempertahankan
{kan tetap hidup dan sehat, perly ditakukan perliakuin
aktimatisas! dan penyehatan Kemball. Caranya, tkan dibeti
lingkungan yang sesuni dan senyaman pungkin, misainya
dengan penggantian air Penggantian air penampungan ni
membuiihkan pasokan aie yang cukup banyak serta dapal
menyebabkan stres pada ikan. Oeh karena itu, periu dicar)
alvernatif Jain wang lebih imudah dan dopal mengurangt sires
pada fkan
Salah saru pllihan yang cukup ekonomis dan tepat
dalam upsya mempertaliankan kesegaran ikan atalub péng-
adaan pasokan air yang bermutu baik dan berkesinam-
hungsn, sekaligus menggantikan air pada bak penampung
yang sudah tidak baik mutunya. Air bak yang sudah tidok
baik mutunys disaring menggunakan filler, Cara ini dikenal
denpan slstem resickulasl. Berbagai periakuan dapal
diterapkan pada sistem resirkulasi, sulah satu di antaranya
adalah penyaringan biologis atau dikenal dengan bakzerio-
filtrasi. Percobann ini bertujuan untuk mengetshui pengaruh
penggunaan bakteriofiltrasi pads penampungan ikan hidup
terhadap kandungan senyawi toksik yaitu amonja dan nitrit

BAHAN DAN METODE

Percobasn dilakukan di Laboratoriam Instalas Peneliti-
an Perikanan Laut Slipi. Bahon yang diperlukan pada
pembuatan sistem bakterinfiltrasi adalah kayu triplek (10
mm), paku, fem kayw, dempul resin, kotalis, fiberglass (matee),

Teknbal Litkayasn pods Maent Rligl Penpolatinn Prodol dan Soslad
Elonom Kelaian dan Perikwsan. Jin K 5 Tebun, Pelumbisan Vi
Bakarra 10360, Telp (G21) STOVISR, Fads. (021) 6601044

ag

an Bamhbang Guaawan'

pipa paralon (1 inci), besi <iki (8 mm), kaxa plagtikiegr
dan pipa pembuangan (ourlet) Peralatan yang dll;llnafg'
melipuli aeralar {hlower), selang eeralor, alr srone lha:_nu
sératar), bak-bak pencuci, pompa “l”F'“"L‘mi"n'ﬁfzp“ \
dan kuas. ' v

Tahup-tahap pem buatan bakieriofiltrasi sdalah sohana;
berikut: '
» Pemotongan bakan: Kayu triplek dipotong menjay)

hagian dasar, dinding, dan sekat. .

« Pemasangan: Bagian dinding dipasang pada bagiy,
dasar dan sambungan dikuntkan dengan lem kayy dyy
paku. Sekal dipasang dengan posisi sekat digesualkan
dengan alur lajur air. Sekal yang dipasang di bagian atas
membentuk alivan air di baginn bawah, sedsngkan saiq
yaiiz dipasang di bagion bawah akan membentuk alirsn
air di bagian avas (Gambar 1),

s Lamindsi: Untuk melapisi permukaan Gilter dibuar cam-
puran resin yang ditambahkan katalis 1-1,50% velume
resin, Denpan menggunakan kuas, semua permukaan
{huar dan dalam) bak filter diolesi dengan campuran
tersebut. Pude proses pelapisan ini jugs dapat
ditambahkan fikerglazs (matte) terutama pada bagian-
hapisn sudel pertemian atau sambungan kavu,

* Pembubuhan dempul: Dempul dibuat dengan men-
campur enirin resin dengnn serbuk bedak dan ditambah-
kan katalis dengan perbandingan yang sama seperti
pada pelapisan. Dampul dibubuhken pada bagian sudut-
sudinl pertemuan/sambungan Kayu. Setelah dempul
kering. permukann dempul dihaluskan dengan amplas
kasar. Bila permukaan dempul sudah cukup halus,
dilakukan laminasi cairan resin kembali,

2 T

ﬂ

Gambar I Aratealican vir pads bakterlafier abr
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¢ Pembuatun dudukan filter: Dudukan bak filter dibuat dir|
besi siku § em yang ukurannya disesuglkan dengan pan-
jang dun lebar bak. Tinggi kaki dudubkan adalsh 60 om

s Uji kebocoran: Untuk ujl inl, temua lubang pembaingin
air {drainase) dituiup. Bak Mlter dikdi air hinggn £ 5 cm dan
wjung atas permukann bak. Wil ada bagian yang masih
bocer. air dikeluarkan dan bak fileer dan bak dikeringkan
1-2 hari. Selanjutnyas bagian yang bocor didempul dan
dilaminasi dengan cairan resin,

s Pembiatan kelengkapan serasi; Perlengkapan seras
diraneane s2sual dengan kedudukan kompartemen pada
bak filter. Soluran udara dihuay meaggunakan pipa PVC
172 ingi, kemudion dibuat cabang-cabang saluran udira
yang dihubungkan dengan selang. Ujuny selang dibu-
bungksn dengan hatu aerasi (air flone) egar erbeniuk
selembung udard yang banyak. Pemberian gelembung
urdara int dimaksudkan untuk menciptakan kondisi scrob
sehinges bakteri-bakieri sepertl Nifrasomoinas dapat
terseleksj secira alami.

sonstruksi bakteriofilier air dissjikan pada Gambar 2

’f’@;}]ﬂL 1""ﬂ ["‘H—E rﬁji
== & U= A U N
]
LA

4 Pemazpban aw Linfern
b Foogetuaran it (awiled)

Ketorangin

Gambar L Koepsiruksl babteriufilter air

Teknik Operasional Bakteriofilter Alr
Preparasi Batu Karang sehagai Media Subsiral

Batu karang yang digunakan adalah batu karany jalie,
berukuran + 1.2 em'. Karena sifatnya yang beronggs
{purouy), batu korang ini selain berguna sebagai filter juga
dapat berfungsi sebagai media/substrat bagi koloni takteri-
hakieri pengurai, Untuk dapat digunakan sehagai media
filtrasi, hatu karing tersebur schelumnya dicuci dengan air
bersih dan dikermpgkan dengan csra dijemur.

Butetin Teknik Pertanian Vol 7, Nomor 2, 2002

Femasangan Hatn Karsinp

Daty kiorang jahe wdlaupun tampaknya keeil retapi
cukiip keris dan terkadung permukaannya tajam, sehingga
pemasangannya ke dalam bak filter harus hat-hati untuk
menghindarl tergores atan pecahnya lapisan resin pada
permukaan buk Hiter. Salah saws cara yang cukup baik dalam
pemasangan baty karang adalah dengan menyisipkan
lapisan kasa plastik pada bagian dalam filter sebelum bate
karang dimasukkan,

Tahap-1ohap pemasarpan baty karang sclenghapnya
udalali sebagai betikul:
s Laphan kasa plastik dilerskkan pada permubaan bagian
dalam filter

o Pada bagian fler yang disernsi, diletakkan bat acrasi
pads kedaloman 2-3 em dari dasar bak filier

s Batu karang jahe dimasukkan secara hatl-hati ke dalam
bk fller.

o Bak filter mulai dilsh air hingea penuh,

s Aerater dihidupkan, sementara itu dengan mengguaakan
pompa dilakukan sirktilssl air.

Inphkalasi Bakieri

Sumber bakieri pengurai dapal diperoleh dari alim. Bak-
1e¢l ini tersedin dalpm jumiah banyak di rempnt-tempat tetjo-
dinya proses pengurainn unsur-unsur buangan, antara lain
tambak udang. Pada rambak tersebut, busukan sisa-siss
pakan diurai oleh bakierl yang terdapat pada lumpur dasar
iambak, Bakieri dismbil dengan mengangkat | kg lumpor dari
dasar tambak kemudian diencerkan dengan | liter air laut
Hokteri ini kemudian ditamhahkan ke dalam masing-masing
kompariemen bakteriofilter. Penambahan lemspur ini dilaky-
kan sombil air t2ros mengalir (bersirkulasi) melalui kondish
yang berbeda sebagai perlakuan, schingea jenis bakterd
terseleksi secara alami, Prases ini dibinckan terus berjalan
hingga filter dspat dinyatakan sinp untuk digunakan (e
uyrl,

Uji Efektivitas Filrer

Untuk mengetshul kemampuen sistem filirasi ditakukan
uji efektivitas sistem filirasi. Abr yang digunakan untuk
pengujian sistem filtrasi adalah air lavt yang t=lah diino-
kulasi dengan air udang busuk dengan konsentrasi $ mg/l,
Alr odang busuk dibuar dengan cura menghancurkan 100 g
udang busuk dan dilarutkan dalam 500 ml air lawt,
Pengamatan muty air dilakukan terhadap pH serta kan-
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eamatan dllakukan piada

. ) . Pt
dungan aitrit 4t SWERIY i dialiskan 0, 30, dan 60

maste-masing tngkat filiras sete

renil

HASIL DAN PEMBAH ASAN

lain dilenal sebutan biofiiter untuk unit

dengan fungst yang sama. Sehutan il terasa l'-""-""ﬁ'““;
karend padn penggunasnpya fHlter semdcam nl -'Irl::t
digabunghan dengan pehgsunain lumrrfu_h:l..n i sepe
beberapa jeais alga oiau nampul Lawt dan jEﬂif-J:'ﬂli.lﬂﬂ[Imﬂl'l.
air pada air fowar Kata bakteriofilter pada tuliian il ldn?r-h'i.*_
mata hanya menunjukkan penggunaan nlulvllals h;ﬁu:cl:r
untyk mnr;.ltﬁll'l aray mENZUTAl SENYIWA Yang bersifat toksik
menjadi senyawa yang lebih aman.

Masil percobaan terhadap muty kimia air |aut dapat
dilihat paca Tabel 1. Sigtem bakietiofiltrasi dupat rnu_mdul.s:
senydiwa-sensawa taksik seperti amonia dan nirt di dalam
air, Reduksi yang paling nyata fampak pada kadar amonis
Setelah penyaritizan dengan filter pisir, kadarnya turun dari
0,164 menjadi 0.147 mg/l setelah penyaringan | selama 60
menit, Setelah tua kali penyaringan s¢lama 60 menit, kindar
amonia tingeal hlu'FHIig,_En}':, yaitu 0,059 mp/l. Turunnya
Ladar amenia ini hemungkinan disebabkan terjadinya
pemecaban amonin menjadi nitritoleh bakies) Nitrasaimoma
yang tumbuh pada koral dalam sistem filtrasi.

Kadar nitrit dalam air juga menurun walaupun hanya
sedlkit, vairu dari 0,078 menjadi 0,063 mg/], Mitrit dalam
sistem penyaring biologis akan divhah oleh bakjer|
Nitraboeter menjadi nitral, seianjmnya dalam kondis)

Pada pusiaka

Tabel | Aediahidl smonis darl niiclt pids prases Tliean gir

Menin P Falirasd | Filinwii II.
k¢ MH. MO, M, NO,
Adr lescemar [T R
L Feligr payir o 0ae 00T R b 0es
Fifies koesl 1 o141 [, s miiy (NI
Fileer Toral 11 6,025 D060 0G.08F 0,069
n Filsgn paair o158 0033 008F 0,070
Fuleer karal 4 040 0,089 ey 0,067
Fileer borgl 1l 8127 0087 DOEY  U.0my
&l Filter pavit foIed  O082 0140  ©.082

Filigr koral | 0,089 ©040 0,877 B0.07)
Filier boral 1 0,047 00683 0086 o071
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Jiaerob akan dinbah menjadi aitragen {Cokiiy p—
E

1983}

Efektivitas fHlter dopat diketahui dengan mengi
ratal hitung h-.-.l:.u.rrl_ pada medid Gl vajy bt ky
Sejak inokulasi, halteri Wiﬂ-l-! b:{ﬂlmhﬂﬂg-mgnnihu_hnd
lingkungan yang ada. Filler siop digunakan jig, ]l.trr.]'::
bakteri dan penguranzan hanidungan zat-zat tokgj )
amonia sudah lercapal, ; '

Dari hasil percobasn, jumlah El.l.ll.l.ﬂ_r? total pady g
koral szat siap digunakan adalah 109 kojonisg llmp::
Jumiah ini untuk sementara dapat digunakan “hga:
indikatar kondisi filter siap digunakan. Namup, 0tk g !
lebih terinci lagl harus jugn diperiksa tingkat gy
maksimal pada senyawa toksik seperti amonia dgy it

Filter mampu dioperasiannlkan selama sany pahyy diia
setelah jtu filter sebaiknys dibersibkan Brttlcuf_.'l
weuntungan pengiunuan bakteniofilter antara fa adalyh
« Menjamin diperolehnya kualitas air yang bajk jpq

penampungan fkan hidup.

s Apabiin dioperasikan pada pnit penampungan fkag yang
menggunakun sistem resickulasi air juga berperin difyy
menghemat penyediazn air,

o Murah den cukup efisien

KESIMPULAN

Dari urainn hasil percotraan di atas dapa disimpulion
bahwa hakierinfiller dnput_digunnknn pada penarnpungan
ikan, baik untuk penampungan sementara selama pena-
nganun maupun untuk pemelibaraan ikan, Bakteriofilter
depat dioperasikan hingga | ghun.
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TEKNIK SAMBUNG PUCUK MENGGUNAKAN TIGA STADIA ENTRES PADA BIBIT
TANAMANJERUK KEPROK [Citrits nobiliv)

Lasimin Sunvirsona’, Apud Sjacluddin’, dan Abdurahman®

anamin jeriik keprok (Cltrws aobilon Lowr) daduga
betasal dari Asia Tengeara (Purseglove, 1979),

Lemudian menyehar ke sehiul dunin teriama di dasrah
sublropin. DI Indonesia, tapaman jeruk dibudidayakan
sebagai usaha agribisnis atau schagat \anaman pebarangan
Selain hiw, jerok jugn banyak ditanam di dalam pot
(tabulampot), harena sosok batangnyva pendek, penuh
denpan buah yang sangat eksotik sehingga mempunyai
daya arik Wrseadir,

Hooh jeruk omumnya dikonsamsi dalam bestuk separ,
minuman segir atau sirup. Kulit dan biji jeruk mengandung
minvak yang dapal digunakan Yebapal penparum rambat,
campuran minuman, dan bahan wanpiswarigian dengan clry
menyulingnya

Perbanyakan bibit jeruk dengan biji vidak dianjurkan,
Larena jurang diperaleh tanaman dengan sifar-sifat sama
dengan induknya akibat 1erjadinya segregagi atau pemeenhs
an sifar Selsin ity, magn berbunga ataw berboah mem.
butuhken waktu vang lebih Jama, sehingoa merugikan
petuni atau penzusaha tanaman bush-buahan.

Untuk mendapatian tarnsman vang memil L gifa-sifa
samil dengan pohon induknya dapat dilakukan dengan cara
perbanyikan vegeiatif, seperti sambung pucik. Banyak cara
perbanyukad dengan sambung pucuk inl, antard lain
sambung celal, sambuhg ;i.r,i;}-, dan sambung canppap,
Wlistri [ 1998) menvatdhan bahwa pembiakan veselanil detzon
cara gambiing (enten) mudah dilakukan, tunas lebih cepat
pecab, serin keberhasilannya lebih tingai dibandingkan
dengsn cara okilnst

Percobazn ini bertujuan uptuk mengkafl icknik
penyambungan dengan menggunakin stadis eplres yang
berbedz pads tanaman jeruk keprok. Diharapkan dengan
perbanyakan seperti inl daput diperaled bibh yang
herkualitas baik dan lebih menguntunghan,

“Febnipi Ltk pyasa Peakama, “Adsies el LiiLapace pada lnomlai
PenelHinn dni Penghagian Tekoologl Pertgeign Tipahu, Kolak Ve
iid Hogor, Teip 102301 80804
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BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksanakan di kebun Instdlasi Peselitisn
dan Pengkajian Tekmolog| Pertanian (IPPTP) Cipakis, Dogor
pada bulan Oktober |998-Februori 1999, Percobaan diulang
tiga kall dan tiap perfakuan teedini dari ima tanaman. Sebagai
hatpng bawah digunakan kultivar Rough Lemon (RL) umur
& bulan deagan perakaran bagus dan bebas CVPD (Citrua
Vein Phivem Degenerarion). Batang bawal ini 1olah unmm
digunikan di Indonesia karena mudah ditempel dengun
berbagai varictas batang atas termasub jeruk keprok vang
mempunyai prospek baik unuk dikembangkan (Suprivanto,
1988). Sahid or al (1995) dafam Chormad (1998) menyatakan'
bahwa kultivar Rough Lemon dan fapanese Citroen (JC)
dapot digunakan sehagal butwng baweh pade teknik
sambung pucuk denpan kultiver keprok sebagai batang d1zs.
Uniuk batang otas digunskan entres jeruk keprok. Baizng
Bawah dan entres diperoleh dan Balai Benili Umum Geiut,
Jawen Barat,

Bahnn vang digunakan adalab sali plastik, pupuk,
polibag ukuran 15 em » 15 om dan 25 em » 25 em, kanlong
plastik transparan ukvran 4 m x 20 cmourink sungkop dan
burngkiis label, dan ukuran |2 em x 20 om yang diiris 2 cm
untuk 181 pengikat samburngan, kecas manila krnon vnlek
Lakel, tanah gembur dicampur pupuk kandenz, aie, spidel,
dan pestisida. Alat yang digunakan adalah pizau okulasi,

Bunting seiek, penggaris, jangka sorong, gembor, gelas

ukur, penyemprat tangan, dan capgkul,

Bibit batang bawah umur sekinar 3 bulan dengan tingg)
tanaman 10 em dicabut dari persemaian, kemudisn ditanam
dalom polibeg ukoran 13 cm x 15 gm. Seteloh berumurd bulan
bibit dipirdahlcan ke pollbag ukuran25 cm x 23 cm, Media
trnam mengesnakan campuran ek dan pupak knndang
dengan perbandingan 3 © 1 Sato bulan Kemudin hatang
bawih ini siop untuk disombung

Entres untuk hatang otay dipotong 30 ¢m dorl ujung
{pucuk), Kemidian dibugi menjadi tigs masing-masing 10 om,
yang, terdiri atas entres pucuk {0- 1) cm), entres tengah (10-
10 em), dan entres pangkal (20-30 cm), Entres diambil dori
cobang yang sehat don berada di bagian Juar yang terkena
sinar matahari serta daupnya sudaly tua,

3l



Penyambungan

Penyambungan dilaksanakan dalam it hari vtk
semua perlakuan Diameter batang bawih dun batang a1as
dipitih vang akorannyn saina atag serdsi. Model penyam-
bunsan vane diguniakan, vaitly sambung celah, sambuny
yigip, dan sgmbuny cangoap.

Sambung Celah

fatang bawah dipoteng 2 1S em darl pangkal batang,
dan poda bagian yang telah dipotang tadi vjungoya dibelgh
menjadi dna bagian sama besarsepanjang = 1,50 em. Enires
calan ﬁnlnng atns disavat kedun sisi bagian pangkalnya
sehingga membentuk huruf V. hemudian dimasukkan ke
dalam celoh batang bawah dan diikat dehgan kual, Tanaman
vang relah disambung diberi sungkup kaptong plastik
transparan dan dilkar 4l bawah sambungan, Pemberion
sungkup dimaksudkan untuk menjaga kelembapan calon
batang otas selama proses peniystuan ailara batang bawuh
dom enlfes

Samhung Sislp

Pada batang bawgh dibiat sayatan + 1,50 ¢m dari atas
ke hawah pada ketinggian sekitor 15 em dari pangkal batang.
Enires calan batang atns yang telah disayot beebentuk hurul
¥ paita bagian pangkalnya disisipkan ke dalam sayatan padi
batang bawali, kemudian dilkpt dengan sl yong terbuat dori
kantong plastik transparan. Sambungan disungkup dengin
kantore plustil transparan yang ujungnya diiris sedalm £
5 ¢m azar bisa dilkat di bawah sambungan.

Sambung Cangpap

Batang bawah dipotong miring sekitar 30 derajur & 15
em duri pangkal batang, kemudian dibelah menjadi dua
bogitn sama besar sedalam £ 1,50 em. Pangkal entres jupla
dipotong miring don dibelzh menjadi dua bagian sama besar
seperti pads potongan batang bawah, Bagian pangkal entes
darl potongan bating bawah yang peadek dimasukkan ke
dalam belahan tadi kemudion diikat dengan sl plastik dan
ditutup dengan sungkup seperti pada sambung celah,

Setinp perlakuan diberi label yang dibust dari kertas
manila karton yang dimasukkan ke dalam kantong plustik
iransparan agar tidak cepat resak karena kehojanan atau
kenn nir sewukiu tanaman disiram, Sunghup dibuka setelah
batang stas pecah tunas. Jika pembukasn sunghup dilakukan
sebelum peeah tunas, kemonghkinan sambungan banyak

5

vang miti. Tunas Har yang tumboh pada I.-a;;ng Bawap
dibiang seuap g harl sekali sejak pembulan Sungkyg
apar 1unas YOng tumbuh dari batung atas tumbuhnyg lebi
capil.

Pemanghasan

Pada model sisip yang simbungannya jadi day telah
pecal tunas dilakukan permangkasat batang bawgh 4 3 -
di atas bidong sambungan; Tunas Har yang tumbyf pudy
batang bawah dibuang, sedangkan wnas yang kelyar pa'.h
kating olos ﬂiplli]llﬂl dua yang pﬂling baik dany ﬁﬁﬂ_‘p‘i
dibusng. Pembukzan katan ssmbungan dilakuk gy iefelal
perizutin antara batang bawah dan batang bing cubip kg
yang ditundal dengan pembenghnkan pada bidasg gam.
bungan dan pertumbuhan tunas pada batang g tu;r:up
kaik. lkatan sambungan inl biasanya bary bise dibuks 1052
minggu eetclah penyambangan. '

Pengamatun

Pengamatan dilakukan pada akhir penghajion, yaitu
patda umur 90 hari setelsh ponynmbungan. Parometar vang
diamati adnlah (1) persentase bibit jadi, (2) panjang tunay
diukut darl pangkal wnas sampni vtk wmbsh, (3) dismeypy
pangkal tunas diukur | em dari batang atas tempat kelunmys
funas tersebut, (4) juminh daun, don (5) jumlah tunas yany
keluar atau tumbuh darl entres batang atai.

HASIL AN FEMBAHASAN

Persentase bibit jadi rata-rata padn umor 90 heri setelni
penyambungan adalah 23,530-86,60%, Berdasarkan hasil
pengamatan, sambung celah + enires pucuk menunjukkan
persentase bibit jadi tertinggi (86,60%), dilkuti oleh sambung
sisip = entres pucuk (73,30%) dan sambung eanpgeap +
entres pucuk [60%6) Perinkuan |ninnya memberikan pee-
sentase bibit jadi kurang dari 60% (Tabel 1).

Penyambungan denpan menggunakan entres puctk
menghasilkan persentase hibit jadi tertinggl untuk scmua
mede] penyambungan dibanding dengan entres tengah dan
pangkal. Hal ini didugs karena bagian tanamon yang dekit
titik tumbuh mempunyai kambiwm yang relotif mosih muda
schingga mempunyai kemampuan memproduks) kalus yang
lebih baik. Selain itu; karbohidrat yang terdapar pads bagian
pucuk juga lebih banyok sehinggn dapat merangsang
pertautan di daerah sambungan dengan lebih baik.

Panjang tunss rata-ratn pada umur 90 hari setelab
penvambungan adalah 23,70-6% cm. Pertumbohan tunas
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Fabel 1 Whanal pereoboan telwi b ek o siailia il res
Latung atas puds tenaman jernk bepeak o mehiivg

kit Fomgang  Ceamevey Jomibple  Jumial

Partakunn F T T 1T R TP Ui A
1% [erm) (o) {elai)

Samhung gelzh ¢ EGB0 23,70 1,60 (UED 30D
enties lengah

Saminng eefah = $H.460 33,80 2.00 Eav Lo
enires fempah

Sombieg celak » 3330 41,30 2.00 IRy 25n
eniren jaurghal

Sambung wiup F330 540 (W1 if 60 3.5p
enires Jrecilk

Sombong vinp b Stonl 53000 1.00 brde 2,18
entiy fengak

Samibung wp ¢ S6.60 &R.00 1.R0 14,30 .80

efltes pangkal

Sembung canppag + 60,00 17.50 3,30 10,90 .50

gl pubdl

Sambune cangeap » 1600 16,20 .40 e 2,70
aniiel iengalk
Epmhisii ez + 2330 3,00 300 in&0 2,00

enlict panghat

yang paling baik adalah pada perlakuan sambung sislp
dengan panjang tunos pady entres pangkal 68 cim, diikuti
enires pucdk 39,80 cm dan entres tengah 56,60 cm, Hal ini
diduga karcna persedisan karbohidral pada bagjan batapg
Irawah masth cukup hanysk karena pada sambung sisip tidak
dilakukan perompesan daun maupun pemotonan bagian
tanamin batany bawah, schingga dapat mendoring per-
wmbihan tunas [ehih cepal. Panjang tunas pady perlakuan
lain kurang dari 42 cm,

Diameter punghal tunes rata-rata per tanaman adalah
|, 60-2,90 mm. Dismeter pangkal tunas yang paling besar
ndalnh pada sambung canggap yaity 2,90 mm dengan entees
tengah, 2,30 mm dengan entres pucik, dan 2,00 mm dengss
entres panphal, Perfakuan lainnva menghasilkan diameter
kurang dari 2 mm. Hal inl dimungkinkan Rarena hetersediasn
Lurbohidrar pada entres pangkal lebih h:nyak.dih&ndmg
enires Lengah dan pueuk yang langsing dapat dimanfanikan
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ke dolam proses penyambungan dan pembesaran dinmeter
Tuwnas,

Jumfah daun rata-rata adalak 10,50-14.30 helnif
tanaman. Jumlah daun terbanyak adalah pada perlakoan
sambung sisip dengan entres panekal (4,30 helai daun/
tnuman}, sedengkan yanz Ialanys kurang dari 12 daun/
tHpaman.

Jumlah tunas peda bateng aras sehe|um dilakukan
pemangkasan adalah 2-3,00. Jumlub tunas rata-rata
terbanyak adalah pads perlakuan sambung celah dengan
antres pueuk dan terendah pada sambung cangzap dengan
entres pangkal,

KESIMPULAN DAN SARAN

Pertranyakan hibi jeruk kegeok denpan teknil sambung
celah menggunakan entres pucuk menghasilkan bibit jadi
terbanyak {86.60%), diikuti olch sumbung sisip dengan
entres pucuk (73,30%) Perbanyakan bibit jeruk padn polibag
dizarankan menggunakan teknik sambung celah dengan
menggiunaken enires pucuk, karena dapat menghasilkan
bibi) jadi terhaik. Perbanyakan bibit jeruk Keprok dengan
tekntk sambung cangrap serta pengounann entres tengah
dan pangkol tidak dinnjurkan kirens persentase bibit jadi
kurang duri $0%.
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TEKNIK PENGAMATAN KUALITAS AIR DAN PLANKTON
D1 RESERVAT DANAU ARANG-ARANG JAMBI

Akrimi’ dan Gatot Subrote’

Pm;:nurr SCCATE UMY TESSIvVal A1kl sudki petikanin
sdalah Bagian perairan yang dilindungl, sehinges di-
larang melakuken kegiatan penangkapan ikan dan kegintan-
kegiatan laip vane dapat merusak lingkungan (Ditektorat
Bina Sumber Hayatl, 1993), Penpertian reservat secara llns
2dafak sunty kawasan perziran umom vang difindungl secan
jerbatar dengzan funesi szhagal penyanpea bagi suaty
skoststem akuai/h vanye dianggap kritls dan terancam
kelestariannya atay habitstmya bagi sumber daya ikan (jenis-
femis endamik).

Suaka perikanan akan berfunesi sebaza) badan air di
muars kormunitas ikan dapal melangsungkan davr hidupnya;
sehirges badan air tersebul dapal memasok benih maupun
induk than ke dacrah penangkapan di sekiarnya, daparmen-
jega kelestanizn plasma nuifah ikan yang ada d» dalamnya,
dapat men|aga keindahan dan keaslian linghongan, serta
dapar menjaga keashian dan protes evolusinga (Sarnita,
2000). Lekih lanput dikarapkan: suska perikanan dapat
memulihkan kembali daya dukung badan air, sehingga sonka
perikanan dapat mencapai manfaar dan Keseimbangan
kematlahatan nelayan dan masvarakat di sekitarnya
{Indonesia, 1985). Untuk mencapai dan menjamin kelestarian
populasi ikan, tuaka perikenan Hendaklah memenuhbi
beberapa krileria ataw persvaratan habitat dan kualitas ajr
{sifar fisika, kimia, dan biologd), Parameter hualitas air
reserval akan mendukung produktivitas perairan rescrval.
Oleh karzpa jro, saa musim hujan maupun kemaray, para
mener kualitas air haros baik, sehingga dops mendukung
kehidupan ikan dalam reserval.

Plankion adalah jassd renik vang melayang dan selafe
mengikuti gerak aie. Plankton yang meéngandung klorofil dan
mampu melakuban fotosintesis disebut fitoplankton.
sedanskan yanp tidak mempunyai klorofll namun
mempunyai alar gerak disebut zooplankton. Zooplankton
iailah vang memanfaatkan langsung Mtoplinkton di perairan.

Menurut Utomo ef al. (1997), suaka pertkanan hendak-
lah memenuhi beberapa kriteria, antara lain kedalaman oir
yang cukup (minimal 2 m) sehingga tidak mengalami

Tebmria Lilkay ma Postaena) “Tekmini Noo-kinialikaii pada falsl Rt
Feohapan Pepap tmam fin ey S8 Atarena; Falemfeing
Epogh Pou 1123 Telp Baks (UTRL) J67204
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kekerinmen pads musim kemaray, mempunyil luasan vang
cukup sehingey dapat menampung ikan yang cukup banyak,
mempunyat kuslitas air vang baik (tidak tefcemar), banyak
tersedin pakae alami sehingga ikan dapat tumbeh dan
berkembang bisk rerdapat jalur migrasi sehinzea fkan dapat
manyebar he tempat lain, dan dapat memazok benil secary
alami, Di perairan Sungal Batanghati bagian hilir terdapat
suaka perikanan yang dionggap mementhi svarat vaity
Danay Arang-Arang. Percobaan ini dilakukan untuk menge-
b kualitns air di perairan tersebat.

BAHAN DAN METODE

Penpamatan kualitas air dan plankton di reservat Dranou
AranzsArang. Jambi dilakukan pada bulan Jull-Desember
2000, Pengamatan difakukan di empat stasiun, ¥aitu di
daerah saluran masuk, bagian tengah danay, daerah saluran
keluar, dan dy dalam areal hutan rawang (Gambar 1), Kualitas
air yang diomati mepgakup parameter fisika dan kimia air.

Parameter Fisika

Paramicter fisika meliputi suhu, kecerahan, dan
kedalaman, Peralatan yang digunskan untuk mengulkur
parameter fisika antarn lain adalzh termomeser Hy, piring
sechi, bato penduga. den conductiviry. Pengamatan fiviks
dilakukan di tapangnn.

Parameter Kimia

Parameter kimis air vang diamati meliputi pH, oksigen
terharut, karbondioksida bebas, total alkalinites, kesadahan,
din hahan organik. Peagamatan parameler kimia air
dilakukan di lapangan dengan metode tirash, sediangkan
wituk parameter bakan organik dianalisis di laboratorium
dengan metade pemanusan don Hirasi.

Peralatan dan bahan vang digunakan untuk mengokur
purameler kimia dengan metode pemunasan dan titrasi yaity
Biuret 25 ml, botol oksigen, erlenmeyer 250 ml, pipet dkala
.50 ml, | ml, 5 ml dan pemanas Hatrik. Bahan kimia yang
digunakan adalah universal indikator, Mn80,5H.0, regen
O, amitum 1%, satrium hidroksida 0,10 N, natrium tiosuifat
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G.02 M, asam klilorida pekol, Tehelfialinl %%, metll orange
0,1 0%, ssam sulfat 0,02 N, EBT, matrium EDTA 0,01 M, hufer
pH 10, KMnO, 0,01 N, ssam oksalat 0,01 N, H.SO, {1+4) dan
akuades.

PFeagamatan Plankton

Pengamatan plankion dilabukan di laboratoriem dengan
metode perhitungan total sel (metode langsung). Peralatan
yang digunakan yaity mikeoskop, serwig rafter (SR),
planktan met, ember plastik, dan botol vial dengan volume
25 ml. Cara pengambilan sampel plankion yaird 50 liter
sumpel alr disaring menggunakan plankion el kemudian
dijadikan 25 mil dan dimasukkan ke dalom botel vial 25 ml.
Selunjutnys ditambahkan zal pengawet {Jarutan lugali)
tetes setiap hotal sampel,

Pengamaran plankion dilakukan depgan cora mengam-
bil 1 ml sampel dengan menggunakan pipet kil diteteskan
patda SR, Seluruh sampel yong adn pada SR diamati dnn
musing-masing plankton diidentifikasi menurat jenisiya di
hawsh mikroskop dengan pembesaran 80 lali dan mengacy
pada Smith {1%350),
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HASIL BAN PEMBAHASAN

Husil peagamutan kualitas ale di reserval Damay Arang-
Arang disajikan pada Tabel 1. Subuair danau berkisar antara
24-29°C. Untuk daerahtropls sulis ind masih dalam baeas
vang wajar dan tidak membahayakon kehidupan rlcan, karens
menurut Boyve (1990), subm optimal untuk kehidupan fkan
dan prgunisme makanannys adalab antara 25-30°C,
Perubihpn suhu secara mendodak seloma pengamaton tidak
tepiadl

Kecerahim alr kerkisar antara 40-8% cm, tidak menun-
jukkan perbedaan yang besar. Kecerahan air pada mudim
kemaray (Jull-Sepember 2000) adalah A0-85 em, dan pada
misirm hujan (November dan Dewember 2000) antara 60-80
am. kecerahun ajr di bawak 100 em tergolong tingkat
kecerphan rendah

Terdopat perbedunn kedalymun sir dari empat stasiun
pengamatan: Kedafaman e i dusreh dolurdn mesok
berkisar entirn 140-2E0 cm, di doerah bapian tengoh danaii
160-250 e, oi baginn saluran kelutr 1B0-280 cm, dan bagiun
hutan rawang 40-200 ¢ Kelinggian air terendah terjadi
patd bulan September 2000, dan tertinggl pada bulan Desem-
bier 2000. Ketinggian air di Danau Arang-Arang ini berknitan
grnt dengan tinggi aiv i Sungai Baranghari,

Peratran Danau Arang-Arang mempunyal pH 4,590, yang
menunjukkan bahvwa perairan bersifat asam, sedanghan pH
yany |deal bogi perikanan adalah 6,50-8.50 (Pescod, 1973).
Rendahnya pH air danau tersebut kemungkinan disebabkan
belurm masuknya air Sungal Kumpeh dengan pH 6,507 yang
mengalir ke Dansu Arsng-Arang, don karenn terjpdinyn
dekomposisi tumbuh-tumbuban yang ada di dasar danau
Walaupun pH rendah, produksi {kan cukup tinggl, karena
ikan i donay tersebut velatil tahan terhadap pH rendah.
knnsIkantersebut termasuk kelompok ikan febirymh yailu
gabus (Channa serigia), toman (Channe micropulies),
belok [Adnmobas lestvdenius), ldmbakang { Helosromare-
mincki), lele (Clarfes spp.}, sepal siam {Trichogarter pec-
rorafis), don gurami (Osproneniis gourany).

Nilai oksigen terlarut gelama pengamatan berada sniara
186,55 mg/l. Menurut NTAC (1968) dan Pescod (1973),
suaty peraltan yang tidak terdapat senyawa beracun mamiliki
kandunpan oksigen terlusgt mindimam 2 med. Jumilah
tersebut sudah cukep mendukene kebijdupan orpanisme
perairan secara normal. Untuk kehidypan ikan secara umum,
kadar oksigen terlnal di Danau Arang-Arang tergolong
tendah, mamun tidak  begity berpenparah terhadap
kehidupan fkan. Hul i dikarenakan di baglan dasar perairan
danay dun & bagian rawang terdapat serasah-serasah
wumbuhin yang dalam proses dekomposisi sangal potensial
mereduks) kandungan aksipen terlarot,
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Tetwl 1. Hanil pengematen Loslives pir i ceserval Banae Arang-
Aving, Jambi, JallBeiember 2040
Farameier (NTT AT
Finks auf
Subo aer 1) 14.25
Lecerihnn fom) 40-83
Kedslaman [cm) a0 240
Kdmmba @i
il 4,08
Olysger toalait {ppmil I k-n 44
CO, b gprm ) 13, 79:23,60
Tgtal allplimiz (ppm) 4.0,

kessdahan (mg CaC0 M) 31l
Bahan organik ippm) LTS 1

Kandungan €O, bebas berkisar antara 13,73-23.60 ppm
Kadar €O, bebas 1'E;:|Ih dari 25 mg/l sudah membahayakan
Iirh[:tupin ikan (NTAC 1968). Swingle (1968) menyatakan
kahwa kendungan €O, bebas 12 ppm menyebabkan ikan
stees dan bila kadar €O, behas mencapai 30 ppm, beberapa
jenis iian akan matl,

Total alkalinitas padi pengamatan mencapai 4- 12,50 mg-

CaCo /N, Menutut HieWling (1962), nilay alkalinitis sntara 50-
200 myg CaCO,/l menandakan perairan tessebut berpotens
prodoksi sedang. Air Dansu Arang-Arang tdal teemasuk
dalam kisaran tersebut Hal ini menunjukkas babws tingka)
hesuburannya rendah.

Hasil pengukuran kesadahan menunjukkan nilal antars
3-10 mg/l CaCO, atau | tergalong perairan lumak {30/t walers)
karcna milal k:ﬂdlhann}'l kurang dati SO mg/l CaCO, Untuk
keperluan perikanan, perairun yang hesadahannya !:urnng
dari 12 ppm memiliki produktivitas rendah, wehinges
periumbuhan ikan lambat. Dalam skals budi daya, kesadannn
air dapat ditingkatkan melalui pengapuran (Wardoyo, 1980)

Kandungan bshan organik mencapai 11,06-21,50 mg/]
Menurut Kardio dan Suwignyo (1980), bila suat perairan
mengandung bahan organik kurang dari 50 mp/| maka
pengarub pencemaran bahan arganik fidok pyata. Hasil
pengamatan memperlibatkan hahwa fimbah domestik atau
sanipah darl pemukiman penduduk yang ada di sekitar Danay
Arang-Arang belum menimbulkan pencemaran bahan
arganik pada danau tersebut.

Plankton yang ada di suaka perikanan Dangd Arang-
Arang terdiri atas 26 jeais fitoplankton dan 5 jenis
zopplankion (Tabel 2). Jumlah plankton pada musim hujan
lehih rendah dibandingkan pada musim kemaray, Menurut
Kardio dan Suwignyo (1980}, rendahnya plankion pada
musim  hujan kemungkinan discbabkan meningkatnya
kekerohan dan terhambatnya pertumbuhan karena arls

56

aliran air meninghat, Jumiah plankton yang recdapat di suska
petikanan [lanau Arang-Arang berdasarkan klasifikasj

Wetzel (1975} tergolong rendal. Beherapa: fakior vang
menentukan perkembangen kidup Thoplankion adalah
kekertihan, proses fotosiniesis, seria penyediean atap

tersedianya unsur hard yang memadai,

Yabel 1 Jenis Jenis piankion di reservar dansw Arsng-Arang,
Jambi, Jofi-Besember 2000

Jenn plankinn Jumlih individn per (e

Firoplankion

Drmraem 18
Nitrschea 15
Cielotela 4717
Sieplianadisnus fi
Coirnadiiens 12
Syiendin i
1Mathria 135
Drexmigdium &
Aaopeatin 142
Dhagifeim 3
Paljeyalis |
Staararium 183
Caitprarigm 15
Dymnozyga 120
Sproogyis b
Zyjreagma £
Kamahidiem Ry
“lostgripm 1
Wy ndigryon i2
Clndoghaia i
HuTbocheein ]
Amnbeena L]
Tolypothrix

Mntun

Euglem 13
G pnal imem 3

Looplankion
Rl iug 1
Chydoru &3
Cerlodbpaie i
Eubranchiogu &
Hyunchimppua i
KESIMPULAN

Hasll penpamalan parameter Kualital air di Dansu
Aranf-Arang menunjukkan subu air 24-29°C_ kecerahan 40-
45 cm, kedalaman 40-280 cm, pH 4,50, oksigen terlarut 2,18-
6,55 ppm, CO, bebas 13,73-23,6 ppm, total alkalinites 4-12,50
mg CaCO, kesadahan 3-10 ma CaCO /1, dan bahan organik
11,06-21,50 mg/l. Angka tersebut umumnye masih men-

Balerin Teknik Persanian Vol 7. Noerer 3, 2007



ﬂ“’“—'ﬂg kehidupan ikan, walaupun pH cendal (4,5). lumlah
plankton meneapal 31 jenis. verdivl atas 26 Jenis froplankion
dan 5 jenis zooplankion,
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METODE UJI HAMBAT HEMAGLUTINASI (41 TEST) SEBAGAT TEKNIK PEMERIKSAAN
IMAGNOSIS SEROLOGIK TERHADAP PENYAKIT AUJESZKY

Puddji Kuenkadhi'

Pl:*n'_'-‘:liuh Aujeseky alod Pseodorpbies menipikan
penvakiv endemik din akut pada babi yong: menyerang
syaril Penyakit inl disebabkin oleh virus dart Kelompok
Herpes_ ditemukan pertnma kall pada tabwe 1962 di Heagara
olel Aujeieky (Baskeorville o ol., 1%73),

Morbidives dan mortalites penyakit tergantimg padn
umur. Semakin dewnsa, intenshas tingkal penyakit semukin
ringan, sehingoa hanyy amak babi dan babi muda yong
memplnyal risiko tingei terhadap penvakit i {Wittmann,
1985). Angka kematian ratasrata pada apak babi yang
berumur kurang dari 2 mingeu dapot mencapa) 100%. Pada
induk babi, pika terjadi infeksi pada stadium nwal masa
bunting menyehabkan abortus dan mumifikasi foius (Kluge
daiy Mare, 1974, Morrison dan Joo, 198%; Wittmann, 1986}

Penvaki umumnya menular melalui orcmasal (makanan.

don pernapasan) Virus Auleszky juga dapat menginfeks)
sel-sel darnh putih, schingea melalui sel-sel térsebut virus
mencapai dan menginfeksi fanin sehingga mengakibothan
abgerus (Nauwynek dan Pensaen, 1992). Penyakil Aujeszky
sudah tersebar luns di berbagai nepara di Amerika dan
Eropa, mizalnya Belunda, Jerman, Peranels, dan Belgin Di
Asia, peniyebaran penyakil meliputi Thailand, Lacs, Vietnam,
Filipinn, dan Malayisa (Wittmann, 1986).

Di Imdonesia, sampai sant ini penyakit Aujeszky belum
merupakan masalah, 1elapi penyakit ind permabditemokan i
Tangerang pada tahun 1991, Penyakit menyerans peter-
naken pembibitan babi dan menimbulkan banyvak kematian
pracdn anak babi yang berumur kurang dari dua mingge Virus
penyebab penvakit sudah borhasil dirsolasi dan diiden-
tifikasi di Balai Penelitian Veterines {Balineet), Bogor (Serosa,
1593)

Tuguan penulisan ini adalah vntuk menguraikan cora
kerja ujl hambat hemaglutinasi, suatu uji serologik untuk
mendeteksi adanya antibodi 1erhadap vires Aujeszky secta
interpretasinya. Pengujion dilakukan di lsborstorium
viralog) Balitver

Won Tekarel Unkaysa Madys poda Balai Penelaign  Vetonnge
Jin R EMtariadinaia 30 Bagor 14114
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MATAN IFAN METOIE

Satpel yanj diperiksa berupa serum babi yang berasal
duri dazeah Tungerang. Sampel serum dikumpulkun pada
bulan Oktober 1992 sebanysk 20 smpel dan dilakukan
pengalian pada bulan Februari 1993 Pengujian meng.
ruttabin uji serologik, yaitd ujl himbat hamaglainis unuk
mendeteksi antibodi terhadup virus Aujesaky '

Adntigen virus yang dipakai adatah virus Aujeszky
isolat Tokal (Sarosa, 1993) yang dikemhangkan puda sel-sel
einjaljanin kera Afrika yaiw biakan sel lestari vero. Butir
daraly merah (BDM) berasal dori darab likus putth galur
BALB/C narmal yang bebas virus Adjeszhy ntan tidak
mengandung antibodi terhadap vires Aujeszhy dan dibuar
dnlsm Konsentrasi 0,50%. Untuk serum positil Aujessky
diperaleh dari serum positip lapangan.

Pembuatan Stok Suspenst BDM Tikus Putib
Galur BALB/C 10%

Diaraly vikus potth gafur BALBIC noomal diambil dengan
cyra mencampurkannya dengan cuiran salikoagulansia
{larman Alsever) dengan perbandingan 1 4, Darah 1ersebut
dicuc) dengan menggunakan larutan pencuci Dualbeceo
phoaphate buffer safine (PBS) 0,02 M dengan sodium
khloridn 0,15 M pH 7.2. Pencucian dilakukan dengan cara
menambahkan farutan pencuci ke dalam suspensi BDM
secukupnya sampaj 1abung seniri fse hampir terisi penuh.
kemudian dikocok pelan-pelan dengan menggunakan pipet
pastur, diputar selama 5-10 menit deén gan kecepatan putaran
1.000 rotas: per memit {rpm). Larutan pencuci dan larutan
leukostimyn (lapisan berwnrna kelabu yang terlctak df stas
permukann BOM) dibuang dengan’ menggunakan plpet
pastur. Pencucion dintang empat kali sampai lapisan leukasit
habis erbusng dan latutan pencuci berwarna bening, Untuk
pencucian yang terakhic ditambabkan 0,20% Suvire serum
afbrimin (BSA) BDH Chemicaly Lid dalam larutan pencuci,
Selanjutnys, dibusr suspensi BDM 10% dari endapan BDM
dengon jalan menambahkan lasutan pencuci scbanyak
sembilan kali banyakrya endapan BOM,
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Penylapan Snspensi BDM Tikus Patih
Galur BALBIC 0,50%

Suspens) BOM tikus putih galur BALB/C notmal 10%
diambil 0,50 ml kemudinn ditambahkan PRS 9,50 ml dan
dikocok pelan-pelan sampal homaogen.

Ujl Hemaglutingsi (4 Tesr)

Petar mikrotiter demgun dasar berbenuk V (8 x 12
lubrantg) vang beeaib diiapkin kemudian sesmua Tubang diig
Dulbeceo PBS pH 7.2 sebanyak 0,05 mi, Antigen Awjeszky
dizambahkan scbanyak 0,05 mi dan dimasukkan ke dalam
lubang pertama dan dibum enceran secara serl sampai pada
lubang kel 1. Setanjuimya, BOM tikus putih galur BALBIC
normal 0,50% sebanyak 0,05 ml ditambahkan ke semus
lubang dan digoyang dengan menggunakan micromiser
selama 30 detik: Pelst mikrotiter tersebut dibiarkon pada
subu 4°C selama 2 jum, sampai campuran BDM ditn Dulbeceo
PBS pH 7.2 puda kalom (2 mengendap semputna.

Pembocann dilakukan dengan cara sebagai berikur.
Pada lubang vang menampakban wrjadings endapan seperti
pada lubang kontrol mesanf dinvatakan negatil HA,
sedangkan yang memmjukkan terjadinys aglutimisi
(penggumpalan BOM) dinyatakan positif HA. Unfuk
memudahkan pembucaan, pela mikeatiter dimiringkan 45
dlerajat,

Penghitungan HA unit dilakokan dengan carp meng-

fitung lubang yang positip dimulai dari enceran yang paling-

pekat (lubang pertama), Apdbila aglutinasi terjadi sampai
pada lubang ke-6, maka riter HA dinymakan dengan nilai 26
yaitu sama dengen 64 HA.

Penviapan Antigen Aujeszky 4 HA

Untuk membuat enceran antigon 4 HA' dilokukun
dengan cara menpencerkan soiy bagian dari stok antizen
Aujeszky. yang mempunyal titer 64 HA dengan 15 bagian
Dulbeceo PAS pH 7.2,

Titrasi Kemball (Back THeatlon)

Pelat mikrotiter dilgs 0,05 ml Dulbécca PBS pH 7.2
sebanyak 2 x 6 lubang, kemudian ditambahkan ‘antigen
Aujeszky vang mempunyal titer 4 HA pebanyak 0,05 ml pada
lubang pertama dan dibuat cnceran secara serl sampai pada
lubang ke-3. Sclanjutnya, ditambahkan BDM tikus putih

Bulenn Teknik Pertaniaon Vol 7. Nomor 2, 2002

galur BALB/C normal 0,50% schanyak 0,08 mi pada semuu
lubang dan pelat mikrotiter tersebut dibiarkon puda subu
A0°C selama |-2 jam sehingga lubang konatrol negatip (BDM
+ Dulbecco I'BS pl 7.2/kolom 6) BOM-nya menpgendap
semparna, Apatails apfutinasi terjadi sumpai pada lubang ke
dun maka antigen Aujeszky tersebur dinvatakan tepatd HA.

Ui Hambal Hemagluiinasi (BT Tern

Serum habl yang sudah dilnaktifkan dengan cara di-
pamaskan pada suhu £6°T selama 30 menit diambil 0,10 mi dan
ditambalikan 0,30 ml kaolin, laly disimpan parda suhu ruang
selama 20 menit, dan dikocok secara berkala, Kaolin di-
endaphan dengan sentrifuse selama 5 menit dengan hecepat-
an 2000 rpm dan pada suhu £°C. Supernatan diabsorps
dengan 0,05 ml BIXM pekat tikus putih galur BALRIC porma)
dan disimpan pada subu 4°C szlama | jam sambil sekali-sekali
di kocok. BDM diendaphan denpan senirifuse selama &
menit dengan keceparan 1000 rpm. Supernatan terakhir
adalah sama denpun enceran serum | 1 4,

Pelut mikratiter disupkan dan szmun lubang diisi
dengan Dulhecco PBS pH 7.2 masing-masing 0,05 m}, Serum
vang gkan diigi dilsikan pada lubang pertama dan kedin
baris A-F secary tunggal sebanyak 0,05 ml, Lubang G dilsi
denpan serum kontrol positif yang sudah diketahu) ritermya,
sedangkan lubang H dipakai untuk kontrol BDM (ranpa
serum}. Selumuinya dibuai enceran serum szcarn S0 mulal
diory lubang ke-2 sumpai ke-17: Anligen Aujeszky dengan
titer 4 HA ditambahkpn pada lubang ke-1 sempa) lubang fe-
12 pada baris A-G sehanyak 6,05 mi dan dicampurkan densan
digoyang memakai micromizer, lale ditnkubasikan pada
suhie 37T'C sefama 2 jam, Sctelah inkubasi, selanjutnya
ditambalikan 0,05 ml BOM tikas putih galur BALBIC normal
0.50% pada tiap lubang pelat mikrotiter, dan dicampurkan
dengan <o digoyang dengan momaks) micromimer s&lsma
30 detik, dun disimpan pada subu 44C

Pembacaan dilakukun selelah 2 jam, Pada libang vang
menunjukkan terjadings endapan BDM scperti yang
terdapal pada lubang kontrol nepatif diberikan nilal positif,
sedang pads lubang yang tidak menunjukkan sdanys
endepan tetapi terjodi aglutinas| (penggumpalan) BOM
dinttni pegatif. Untik memudahkan pembacaan pelat
mikrotiter tessabut dimiringken sekitar 45 derajar

Penghltungan titer HI  dilakukan dengan  cars
menghitung lubang yang posinf, dimulai darl enceran yang
paling pekat (lubang pertama). Apabila tidak terjad)
agplutinasi sumpai pada lubang ke-6, mika titer HI dinyatskan
denpan nilai 26 vaitu sama dengan 64,
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HASIL DAN PEMBAIIASAN

Haslh pemeribsans dengan ufi 1 pada 20 sampel senun
babi menurjukhan bahwa 10 sampel posinil menganding
antibodd terhindap virns Aujeseky dengan tier bervanias
antara 124 sampad derigan 1= 32(Tabel 1 ). Terbentuknya
antibodi dalam tubuh hewan dapat disehabkan oleh
vaksinasi, hekebalan vang diberiban indub kepada anaknyo
{antibodi matemal), atau karena infioksi alaml,

Untuk mendergksi adanyn antibodi terhadap virus
Aujeszky dalam scrum darah babi, para penelini telah
mengembangkan beberapa u)l serologik, antara lain wji
mikroimunedifusi atan agar gel imunodifust (Guiekuntl of
al, 1978} dan enzyme Ninked immunogarhint arsay atay
ELISA (Todd ef al., 1981; Shibatn eral., 1988; Dulfy et o ,
19923, Ui yang emumnya dipakai sebagal ujf standar adalah
uji netratisasi virus (virws newtralization tegt), Uji i
memeriukan biakan sel, harus diberjakan secarn sieril, hasil
pemeriksaan memerlukan wakiu selama 4 hari; dan hanya
dapat dilakukan di laboratorium yang fasilitasaya lenghap.
Uji ELISA cukup sensitif, hasilnya dapat diperolch dalam
wakin | han, telapr cukup mahal karena memerlikan
peralatan khusus,

Dibandingkan dengan kedua macam uji tersebut, uji
harmbat hemgglutingsi ini mempunyui beberapa keunggulan,
yaity mudah diaplikasikan, tidak memerlukan biakan sel,
tidak periu steril, tidak memetlukian alar khusus, serta hasil

Tobell, Hasll pemeciknzan verum abi dail peternakan babi 0
darrah Tengerang yans diknfekai pada tafion 1#I2 dengan
ajf M rerhadup peayabit Aujraek)

Fomer ssmpet Tiles antihidl Kelesaigan
H (SR 1 Pasiiil
2 - Meggatif
3 . Hegaif
| . Megaiif
1 - Negalf
1 . Reganll
9 - Secganil
i - HNeganil
i - Negatil
14 . Wrganf
|5 - Hezanl
i6 I e Pogitel
| ¥ 14 14 Faifil
) S [ Posiilf
25 R | [T
17 | L 52 Pasimil’
20 1: 10 Fonif
1n 1.3t Fabiid
i I:le Fositil
i I 1 Fesitil
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pereriksann dapnt diperolel dalom ikt 1 haric K3 ing jugs
daapat ditakikan ol labisrhtorium yang insiiensnyn seders
hana. Pesgan ujl hambal hemaglutinas) yang iclah
ik diperate infarmasi babwa infiekai alam oleh verus
Aujesithy elab terjadi di beberapa peiernakan bahi di

Tanete rang

KESIMPULAN DAN SARAN

Uji 11 merupakan uji serologlk yang relalif mudah,
evurah, dan copat ditandingkan dengan bji lain. Pengujian
tidak horus dilakukan pada Kendisi steril sehinggn dopat
dikerjakan di labaratelum dengan fasilites yang terbatas/
sederhana. Nomun demikian, sehalknya pengambilan serym
dilakukan dengan alat-alal yang steril. Demikion pulz
dengan botoltabung yang digunakan untuk menyimpan
serum, sebaiknya juga steril, Penglriman ke laboratarium
panguji harus ditakukan dalam keadaan dingin, misainya
menggunakan fermas Yang diisl dengan es bate, D
\nboritorium, serum selanjutnya disimpan pada subu -20°C.

Dari hasil pemeriksaan terhadap serum habi dar)
pefernakan di daerah Tangerang dopal disimpulkan bahws
hewan yang memberikan reaksi posilif pada uji HI telah
1erinfeks] virus Aujeszhy secam alami. Hal ini kacena
vaksinasi terhodsp penyakit Aujeszky belum pernah
illakukan di Indonesia.
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TEKNIK KASTRASI PADA PERSILANGAN BUATAN TANAMAN LADA
SECARA KONVENSIONAL

Wawan Lukman'

analah winmo dalam budl dayd loda i Indonesii adalall
M serangan homa dan penyakil, lerutama hima peng-
perek batane {(Lophobarie piperin) dan penyakit busnk
pangkal batang (BPB) yang disebabkan oleh condawan
Phytaphihora capsicl {Rasim, 1990) Salah satu upaya
unfuk menanpenlangl hama dan penvakit tersebut adalah
dengan mengpunakan varistas rahan

Perakitzn varietas (ahon dimulai dengan penyediann
lnoman dengan keragaman genetik yang luas melslui
persilangan (Hamid, 1989). Pembentukan varicias ingey
bary yang memiliki sifat ketahanan terthadap hama dan
penvilit dapat dilakukan melzlui hibridisasi antarvarietns
dengon ketahgnan yang berbeda atau persilangan dengan
kerabual liar yang memiliki gen ketdhanan (Rudie ol 1 996).

Menurut Rudi eral, (1996), agar persilangan barhasil
perlu dikerahui tujuan dan prierias persilangan serta sifal-
sifal penting varigias afau spgaies fefun ¥oang aknn
disilangkan, terutama biologi bunga don tekmik persilangan.
Terdapat perbedasn karnkier morfologi biolog) bunga nntar
lada budi daya-dan leda Liar dalam hal arah tandan, hentuk
dan posist bunga hermaprodit, panjang tangkal, panjang
tandan, serta wakin dan |amanya berbonga. Periode mekar
bunga betina sekitar 3+11 hari, sedangkan periode masak
bunga jantan $-12 horl, Perbednan woakio magak bunga
bretina dan bunga jantan pdalah -5 sampai +1 hari. Pecahnya
kepala sari pada lada budh dayn bervariasi, umumnya 1erjidi
pada malam heri antars pukel 21.00 - 06.00, sedangkun pada
lada liar terjadi setelah pukyl 0900 Perbedasn wakiu
berbunpa ini dipengaruhi oleh sulu dan cahaya, Pada subu
wdara yang dingin, cusca gelap atau musim hujan, saat
berbunga akan terhambat. Sihy yang panas, cuaca cerah,
dan musim kemarou skan mempercepal pembungaan,

Waktu terbalk untuk melakukan persilangan buitan
antatkultivar atan dengon lada liar adatah pada fase kepaln
piitik telah mekar 1/2 sampai 3(4 bagian darl tandan. Pene-
litian in| bertgjusn untuk mendapatkan teknik persilangan
lada secara konvensional yang lebih baik,

'.-Hjl.'ll Tebnni Lykoyase BMuda pads Halm Feachitian Tasoman R ompub
dam Ohat, Jn. Testrn Beloge Moo 3 Bopor, Telp. (12311 321879,
Foke (02517 3370100

a2

BAIAN DAN METODE

Penelition dilaksanskan di rumah kaca Balal Peselition
Tanaman Rempah dun Okat, Bogor, pada tahun 1996-1998.
Persilangan mengzunakan bahan tanaman dari lada perdu
yang ditanam p_.ndn'pul plasiik berdinmeter 40 cm di bawah
naangan atap plastik. Tanaman dipelihara dengmn balk dan
diberi cukup pupuk kandang. Untuk merangsans pembi.
ngaan dipakai pupuk dsun. Dengan pemelibarann yany
demikian, pada umur 1-2 tabun tanaman sudah berbunga

gukup banyak.

Alat yang digunakan untuk persilangan adalab pinzet/
jarumipipet pengisap, kaca pembesar untuk melthat hasil
kastrasi, kertas roti dun klip uniuk mengorudungl tandan
bunga, benang. label, pensil, spidol untk pelabelan
{etiket), hotal keell dan perekar univk menampung szrhuk
sari, serta kuas untuk mengoleskan serbuk sari,

TEKNIK PERSILANGAN

Lada perdu ditanam dalam pot plasik dan lada far
ditanarm scbagai pagar pembatas di bawah atap plastik, ngar
penampungan 1epung sarifserbuk sact modah dilakukan,
Menurur Rodi e of, (1996), ada beberapa iahapan kegiatan
dalam melakukan persilangan, yail pengumpulan tepung
sari, kastrasi dan cara perailangan, serta pengamatarn hasi
persilnngan,

Pengumpulan Tepung Sari

Tepung sari dikumpulkan dengan dua cara; yainn

| Mengambil kotak sarl vang belum pecah denpan pinsed,
dikumpolkan pado suatu fempot (pelridizh), kemudian
dizeris sampai halus dan diberi air sterjl. Setelah ito,
tepung sari sinp digunakan untzk persilangan dengan cara
mengoleskan gerusan tersebut ke bunga beting yang
sudah dipilib dan masth reseptif,

2 Tepung sart ditampurig dalam botal kecil berdlameter 1,50
cm dan panjang 6 cm. 'Botol digantung atau dikaitkan pada
tangkai batang otau fangkai tandan dengan menpeunakan
perekat, kemudian bagian ujung botol ditutup dengan
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atfuminem foil, Keesokan harinya botal tersebut dikum-
pulkhin, Sebelure dikumpulkan, batal-botal feceehut
diketuk-ketuk denpan larl telunjuk agar tepung sari
barjutuhan ke dalum hotol. Tepung sari yang sudah
tertampung sinp diguniakan sebagai bahan untuk persi-
laripan dengan menambalian air + 2ml, kemudian diadub
dengan kuas dap dioleskan ke tandan bungn beting yong
sudah dipilih. '

Cors Kasiraai

Kasirasi adalah pengambilan kotak sari (bunga jantan)
tengan senpaja agar tidak terjadi persilangan sendiri.
Kastrasi dilakokan pada saat bunga jantan malai muncul
tetapi belum pecah, Kotak sari yang belum pecah biasanya
telih menyembul i dun sis) bunge betina dan berwarna
putif, sedanzkan kotak sarl yang sudali pecah berwarna
krem coklat kehinaman, Munculnys hunga janian pada
tandan bunga berkisar antars 612 hari, Kastrasi dilakuksn
getiop hary sesun) denpan kemunculan bunga jantan
tersebur. Ada beberaps eare untuk melpkukan kestrasy,
yaitu; (1) mengpwnakan pompa peagisap, (2) dengan
periakuan alkohel, dan {3} secara manual denpan pinget

Kastrasi dengan Menggunakan Pompas Penpisap

Bunga jantan yany akan diliastras] harus bennr-benar
sudah keluar tetapi Belum pecah. Tandan bunga dipegang
dan kotak sarl yang sudah kelusr dilsap dengan pompa
penglsap. Cora Inl dinllai kurang memuaskan Karena di
samping memerfukan wakio vang tepol dan lama, hasi)
kastrasi jupa kurane beesib. Kastras] harus dilokukan setiap
hari selama 6-12 hari, sehingga kepala putik banyak
mengalami kerusakan mekanis karenn sering dipegang dan
terkena alat pengisap. Akibatnva, kepala putik tidak reseptif
tagi dan tandan bungs banysk yang gugur sebelom
disilarigloan,

Kastrasi Menggunakan Alkohol

Sant tandan bunga beramur 5«12 hari dan bunga jantan
sudih Keluar tetapi kotak sarinya belum pecoh, bunga janian
ditetesi alkohol 40-90% déngan mengaunakan alat suntik.
Cara inl menyebabkan bunpa janian menjadi kering dan
tetesan alkohol dapat melebar ke bunga betine. Akibatnya
kepala putik menjadi kering dan bunga betina tidak reseprif
lagi untuk disilangkan, bahkan tandan bungs hanjus terbakar
dan gugur sebelum disilangkan.
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Kastruti denpan Cara Manual

Mada tandan bunga yang sudah masak dilakukan
persilangan dengan tepung sari dan varieias anau spesics
yiing diinginkan, Dolam satu tandan, persilangan dislang 2-
3 kall agar peluang kepals putik dibuahy cukup besar.
Kastrasi dilakukan dengan cara mengambil kotzk sari dengan
pinsat mow jarem. Dalam satu tandan bunga, kastrati dapat
berlangsung selama & hari vergantung pada tipe benga.
Kasirasi dilakukan setiap pagl agar putik yang baru mekar
tidak ietkomaminesi oleh benang sari yang sedang mekar,
Fady verietss Lampung Daun Lebar (LDL), bunga betinn
masak lebih cepat dibanding bunga jantan schingga
memudahkan dalam pelaksanaan persilangan

Cara Persilangan (Penyerbukan)

Sanr vanz paling baik wntiuk melakokan persilangan
biatan adalah pede spat bunga betinn telnh mekar 142
sampai 34 baglan dan kepals putik berwarna putill, Pada saat
ftu, bunps jantan {(benong-sari} pada tendon tersebir belum
masak ofau pecah,

Beberapa cara persilangan buatan yang bisa dilakukan
udakah:

L Tundan Bungs yang telab diksstrasi diserbukl tepung sari
dengan mengpunakan kuas. Tepung sati bise dalam
keadann kering atau basah (dilarutkan dalem = 2 mi air
steril), kemudian dialesknn pada kepala putik. Persilangan
dilakukan 2-3 kali ssmpai bunga betima tidak reseptif lagi.

2 Tandan bunga betina yang telah reseptif ditempeikan pada

tandsn bungs jantan vang telah mekar dan tepung sarinya
telah pecah.

3. Tandon bunga betina yang masih reseptil tstapi belum
pecah kotak sarinya diolesi bungn jantan yang kotnk
sarinya telah pecab. Perzilangan divlang 2-1 kall pada hasi
berikutnya. Kastrasi dilakubken 1-2 har setelal persilang-
i sampal selutuh bunea dantan dalim saiu tandan habls.

Percabaan ini dilakikan dengon menggunakon cars ke
tiga, karena cara ini dinpgeap yang paling baik darl dus cora
lainnya. Setelah disilanpkan, tandan bunga dikerudungi
dengan kantong kertas roll berukuran febar 11 em dan
panjang 17 cm, Hal ini dimaksudkan agar tidak tesjadi
kontaminesi oleh tepung suri yang Udak diing|nkan, Kastrasi
blasanya dilakukan setiap hari selama 6-12 hari sampai hunga
jantan pads satu tandon habis. Selanjulnya, kerudung
dilepas dan diganti dengan label intok membedakan tandan
hasil persilangan dengan tandan yang belum disilangkan,
Pada label ditulis 1etus betina diikuti alehtetun jantan senn
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Tanggal persitangan, Pada wakty pemanenan, etiket dibiarkan
hersama tandan, Eifket lengkop ditempel pada amplop stau
wisdah plaveik tertutup ving besisi Bijl-bij tersebut, Kemiidian
disemaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kastrssl secara manunl dengon mengambil katak sari
dan dilakukan sevclah persitangan memberikan hasil vang
lebih baik dibindingkan dengan cara lainnya (Tabel 13 Hal
inl kemungkinan disehabkan bunga lada bersifor profosa,
yaltu bungs beting lehih dahuln masak daripada bunza
jantan, dan pads saar tersebut bunga beting 1elah feseonif
untuk disilanghan Pada fase ini dilakukan persilungan
dahulis dengan 1epung sari dari varictas yang diinginkan.
Persilangan dinlang 2-3 Kali terhadap tandan bunga yang
telah dikastrasi agar diperoleh hasil vang baik.

Sat kari kenudion bunza beting yang teiph disilangkan
akan berubah warn menfudi hitam. Bunga jontan akan keluar
kemudian dan kotak sari akan masak tetapi helum pecal
seiclah satu atau dua hari kemudian, Pada saat ity bary
dilakukar Kastras dengan cars menpambil ketak F0ITYA.
Dengan melakokan persilungan lebih dahuly sebelum
knstrasi diharapkan kepala putik telah terserbuki oleh
tepung sari dari tanaman yanz diinginkan, sehingga kepala
ik tdak terganguo lagi pada sast dilakukan kastrasy, Cara
kastrasi ini adalab yarg paling batk antuk metakukan
persilangan buaan pada tapnaman lada.

Berdashrkan persentase keberhasilan tumbub dapat
disimpulkan babwa kasteasi denan cara manual memberikan
keberhosilan persilangan yang bebih tingg, baik dari jumbah
bulir ying tumbuly, rta-rata jumlah biji per balic maupun dari
persentase tumbuh bijl yang dikecambatikan (34,75%).
Keberhasitan inl kemungkinan aklbat persilingan dilakukan
terlehih dahuly sebelum kastrasi, schingga kerusakan
tandan bunga secara mekanis dapat divekan yang mengaki-
lrtkan kemunghinan terjadi persilangan lehih besze Ubink
mengetnhisi bahiwa bij| merupakan hasi) persilangan (hitrida)
dari kedua tetuanyn, securs moefologl dapat dilihm dari

wirna pucuknya, beatuk daun dan panjang ruas vanz tidak
sama dengan kedua tetuanya

Chra kastrasi dengan menggunakan pompa pengisap
dari segi persilangan dapat dikatakan herhasil, namun
persentase keberhasilannya masih sangat kecil, Hal ini
disebabkan oleh rusaknya tandan bunga secars mekanis,
karena sering dipegang dan terkena alat pengizap. Di
samniping (i, coara ini memerlukan wakiu yang lebih lama dan
hasil kastrasi kurang bersih, schingsa tidak disarankan
untuk dilakukan. Kastrasi dengan menggunakan alkohol 40-
90% tidak berhasil, karesa tandan bunsa sadah kering
sebalum disilangkan vang kentungkinan disebyblan tetesan

alkohol uniuh bunga jantan melebar ke bunga betina,

Menurut Nambiar er al. (1978), perezninee keberhasilan
persilangan buatan, menjadi buah pada tanaman fada
berkisar 6-12%. Carn vang digunakan adalah poda sant
tundan bunga Keluor, bungy janten yang belum pecah

dikasirasi memakai jarumdpinderpiper. Tepung sari yang

ditasilkan ditampune dalam botol kecil, digerus: dan
dilarmkan dalam + 2 mlair sienil, kemudian weem dioleskan
pada tandan bunga betinn yang masih reseptif dan sudah
dikastrasi. Persilangan diulang 3-5 kali pada hari berikyinys
secara berturut-tuaut. Tandan bungs yvans sudah disilang-
kan dikerudung memokai kertas rat uniuk menghindard
kontaminast, Persentase keberhasilan yang kecll inl
kemunpkinan disebabkan oleh varletas lada yang digunakan
otay cora kasirasifpersilangan yong kurang tepar, Tandan
bunga yang dikastrasi terlebib dahilu sebelum distlangkan
rutak secarn mekanis oleh tangen atou luka akibat twwkan
Jarumipipet wakiv pengambilan bungs jantan.

KESIMPULAN

1 Wakn terbaik untuk melakikan persilangan bustar pady
lada, baik persilangan antarkultivar atay dengan lada liar
adulah pada fase kepala putik relab mekar 112 sampal 3/4
bagian darj tandan dan berwarna puiih. Pada kendisi
sepetti il kepala putik biasanya masih reseprif,

Tibel 1. Perventase belerhawlon peosilanzan ads {fetes betins varickip Lampung Daun Lebar dan tedus qann elaniieg)

I Kimraly Metgeninie

il = Al Fatilibe ralisl i Lk bl 1 Jurtahy b Db gy

i 'L"”“' il usiraai yang tuiibih ity diramam herkecambian W), erhccambrh
pthiulir {%)

Tampa pengiap 1o L 2 I ] ]

Aok Ion LU 0 1} [} L]

sl 106 5% 4 13 iz 14,74
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2 Kastras! sebaiknya dilakukan pada pagi hari sstelah
persilanghn pada shat bunpna jantan mulal muncul tetapl
belum pecah, biasanyd 1-2 kall setelah persilangan. Hal inl
dimaksuikan untuk menguranpgl Kerasakan mekanis
tandan bunga

3 Persilangan dengan kastrasi secara manual merupakan
weknik persitangan yang badk. Hal |mi dapat dilibar dan
peryentase bijl berkecambah yang mencapai 34, 75%.

A Pengumpulan tepung sari umuk persilangan buatan dapat
dilakuban dengan cara mengumpulkan kotak sari yang
belum pecah hemudian digeras, atbu menampang tepung
sari dalam botal heeil yang digantunghan pada bulir Iada
seloma -2 hare. Sebelum disilangkan (dioleskan), 1epung.
dienmpir dengan 2 ml alr steril sebagal media perekat,
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TEKNIK PERBANYAKAN BIBIT UBI KAYU SECARA MUDAH DAN MURAH

Slamoet Effendi®

T:nnmn bk knyw (Manehor escileeta Grante.) beeperan
pentmg korena umbinya banyak mengandung karho-
hidrat. Seldin itw, pucuk sampai akarnya juga hampir
semuanys dupat dimanfamikan; daves mode bisa disayur,
daun fun untuk pakin teenak batangoya umtuk kavy bakar,
dan akarnya yaitu umbl bisy dikonsumsl (Daryanto dan
Murjan, 1950).

Uhi kayu termasuk tanaman yang mamps beradapuist
pada kondisi tanah marginal dan iklim kering. Walaupun
dikelots secara sederhana dengon sarnna produkst mmimal,
tanaman tetap mampu memberikan hasil yang tinggl Oleh
karena itu, ubi kaye sering berporan, sebagni tonaman
alternatif datam sistern usaha tani (Cock and Howeler, 1978],

Salah watu kendels dalam pengembangan ubi kayu
adalah tidak tersedianya bibit yang bermuty tinggi pada saat
tamum. Bibic ubi kayu bersifat pulky atau memearlukan
runngan yung luss, schingga biaya penvimpahan dan
pengangkutan |ebih muhal ditanding benlh berupa biji-
bijtan. Dleh karena sehagisn besar petan| bermidal lembh,
maka untuk mendatangkan bibit ungeul dari tempat lain
Jurang difakukan,

Bibit whi kayu tdak mempunyai masa dormansi
(istirahal) schingza petani biasanyz menggunakan seiek
duri bibit tanpa melalul peavimponan ataw langeamg ditanam
komball setelnh panee. Hal seperth ind bissamya dilukukan di
daegah beriklim basah. [ doerah beriklim Keeing, ubl kayu
umuymaya dipanen pada musim kemarau dan hibitnya
ditanom kembali pada musim hujan. Dengon demikian, bibit
peelu disimpan terlebib duly 3-4 bulss sorpal musio hajon
tibo (Warglono, 1978)

Fakor-faktor yang mempengarahi kualitas bibit ubi
Kayu antars lain adaluh penyimpanan yong Kurang baik,
Kemaraa yang terlalu/lama sehingga bibit menjadi kering,
sumber hith, hama dan penyakit, umur faraman, dan panjang
setek. Pada kondist persediaan bibit bermutu terbatas, perfu
dilakukan penghematan bibit. Pengpunaon sstel 1, 2, din 3
mata tunas memberikan hasil dan periumbuhan yang relatif
tidak berbeds dibandinzkan dengan pengeunman serek

Wi Tebmn Lhibeyrse Madva pada Mussl Peneletian dion Pengem-
hangan Tansh dan & proklomat, Ho. I [, Juandn Wa: 98, Pogoe. Tela
(21 A230 2, Faky 02515 310256
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sechrd konvensinnal yang panjangaye | 5-20 cm (Wargiono,
1987}, Percobaan ini dilakukm untuk mendepatkan teknik
perbanyakan bibit uhi kayu secars mudah dan morah.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilpkuban & Kebun Percobaan Clleumeuh,
Bogor, Bahen dan alut vang diperlokan adalah bibi ubi kayw
yany masih segar, nampan aliu cawan, gergaji besi, herras
merang ot koran bekas, pupuk urea, SP, dan KCL Bibi ubi
kayu dipotong-potong menegunakan gerzaji best dengan
ikiran 1, 2, dan 3 satek mate funas. Pemotongan dilakukan
dengan hati-hutl apar thikl terrboh tidak terliuka (Garmhae 1)
Selanjutnye disiapkan nampan vong sudah dialosi denpan
kirtns merung basah sehanyak 3-5 lepis. Bibit ubi kayu yang
telah dipotong diletakkon atau disemal di atas nampan
denpan jarak -5 cm. Posisi titik tumhbuh berada di stas.
Persempinn divsakakan tetap dalam keadain hasah Bibit
dipindatikan ke Lebun seteluh beromur 2-3 mingo, bissyys
arsudah keluar tutans dan akar.

T il b 1 mupla e

| miALa funas

Gambar 1. Pechrlwan DI ubl koyu sviara 0, 2, dan 3 aniek mam
Ticmns

Penanaman i kebun dilakukan seperti vang biasa
diprokickkan petani. Jarak tanam yang digunakan sesuai
rekomencati vaitu 100 cm x 75 ¢m. Bibit ditanam pada fahan
vang sudsh diolah dan stap ditansm| dengan posisi setek
terkubur 30% ke dalam tanah untuk setek 1, 2, dan 3 mata
tunas. Sebagal pembanding (kontrol) digunakan setek
dengan ukuran 20 cm (cara konvensional),
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Percobaun dilakukan dengan tiga ulangun, Papul
diberikan sedual dingm relomendiisi, yalio 90 kg M, 300ke
I.I'.”"' dan il kg I\Crﬂ"lla U ST d[:ug,:ul Ml J'-i; urgn, e LE
TSP, dan MW kg KCUDa. Sehireh takaran TSP+ 123 ki
weed dan BCT dibverikasn poda saat tiram dan 243 (akarn urea
dan KCI diberikan pada sam tananian berumur &0 hard setelah
uinam. Pupuk diberikan dengan ¢ara ditugal dengan Jarak |5
20 em dari tunaman, Pengendalian gulma ditakukin secarn
intensllmengingat pendeknyn bibil, Panen dilahukin pada
gaat mnaman borumur 8 hulnn seieinh fanom.

HASIL DAN FEMBAHASAN

Ratanz ubi kayvu sebagal bibit mengandung bahan
makenan cadungan berupa karbohideat, nie, dan lain-fain
untuk keperluan metabolisme tumbuh. Bahan maknnan
terssbut akan menurun scjnlan dengan waktu karena
digumakan untuk pertumbuban, baik pade sant di peree.
mainn maupun setelab dipindab ke Jopangan,

Pepurunan kadar bahan makanan setek selama i
persemaian akan berpengeruh terhadap persentase Kemam-
pusn tumbuh {Tabel 1), Setek yang pendek {1 atoy 2 matp
nas) mempunyai perseniase kemampuan Tumbub yang

Tabei1, Vengaent nkuran hibli sbl bays terhadap persenisse

lebrib kil diteniding setek yang penjang {3 mate lunay dan
nitek 0 ), kurena semaldo penlek seiek, semakin sedikie
Landunpan cudangon makanan, Seiek satu miate Linas lebib
copot maotl dibanding setek 2 matd tunas, dan Begitis
ticterusnvi Oleh Harend [y, yetek perli sepera dipindah ke
lapangan, Terbatasnys cadangan Hahan makanan akibat
ukuran serek yvang pendek otau jumlah mata Wanas juga
berpengaruh terhadap bobot bahan makesnan berupa
Wirbolvidrit, dir, dan lemak.

Setek beruhuran pendek dengan 1-2 maa sunas kurng
mamgpt. beelahan di lapangan setelab dipindah dari
persemalun (Tabel 1) Dengan demikian, ukuran seteh
berpenparub  terhadop  perfumbuban  tanaman dan
kemampuan untuk bertahun hidup. Namun, penggunaan
setek pendek dengan 3 mata tunas lebih mudah dan Jehih
murah 33% dibonding setek kanvensional ( Tabel 2), Szlain
itn, penggumnan setek pendek berpeluang juga untuk
dikembanghan dalam program perbanyakan bibit ubi kayu
karens mampu menghasilkan biblt lebik cepat dan lehih
efisicn 3,3-10 kall lipat dibandingkan dengan setck basa
atau kenvensional. Hasilaya pus tidek jauh berbeda nyata
(Tabel 3,

Tabel X Fengarah ukiren hibil uhi keyu tedhailap haadl
Ltk kirent e

il ik kg iamaman)

Wl persraaian den Al 1 - Setek | omile lunai A0
Lesminpung tumil peryrmuinn dun di lagangs ek 2 i ik 350
K eshampian (bl (M) detelak Leied 1 matn funa 338
Hkaran kbl — ' 3 . '
| minpzn 1 minggs 3 minggy Setel 30 em 3,51
DI perssmuian
Seiek 1 omaty tunas a3 L8] ]
Seigh 2 muits 1Unas i 53 k4
Seiek X mata Lufids 104 Th i
Setek 20 @m 10 e 100 KESIMPULAN DAN SARAN
D0 Tageangamn . i
*5;::; I|I miats fun 10 18 L3 Penggunoan bibin dengan sctek tign mata tunas depat
Seick ) maly runag 16 19 T menghemat hibit 73-80% dengan tingkot hasil ubi tidak
Setek 3 mala funaz 100 # & berbedn nyata dibandingkan dengan cara biasa aiy
Sriok 0 ¢m i ]v] rog 98

konvensional, Wakiu semai bibit dapat dilakukan antara 1-

Tabel L Perhandisgan borga bbb obl Loyst antari serek 8, 2.3, muts tunns. dan setel 20 em dengan:
wvnmil harga Rp [00/batang pemjang iml

Fimys hibil [Rpiha)

Hargo bl # i Tinghe efoigns)
Likuenn hibik ugan jarak fannm Al
(Rl i00 ¢m . 100 €m bl a
Selck | omata lunni | 19,000 o
Betzk 2 math tunas 4 4. 000 L]
Yetek 1 maln luosd L LRI 3,30
Scick 30 £m 20 100 obd i
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f 2.4 mingey gtk

2 minges unmk setek | mar tinas da
ki

setek 2-3 mata mas, Persemaian yang melehbihi
tersebut menyebabkan hibit banyak vang mati karena
kehabizzn bahan makanan

Penpeunaan setek pendek {2-3 masa unasl berpeluany
untuk dikembanghkan pada daerah sentra produksi yang
persediaan bibir ungiulnya sangat kurang, jeratama di
daeral dengan musim keting panjang. Dengan kondisl sant
inl yang serba mahal dan kepemilikan iahan sempit, lakan
tidur berpeluang untuk ditsnami ubi kayu unggnl dengan
setek 2-3 mata funas,

DAFTAR PUSTAKA
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PENGARUI PENAMBAHAN ZINK METHIONINA KE DALAM SIMULASI RUMEN
SECARA IN VITRO TERUADAP PFRODUKSI ASAM LEMAK ATSIRI

Surayah Askur' dan Abdurachman®

Penyuﬂ-mn daging yand beranal dari domba mermpakan
- alternatif wmuk memenuhi permintaan konsumen akan

doging yang berkualitas. Namun, ketersediaannya maaih

terbatas dan belum dapat memenuhi permintain pasar.

Domba fermasul dalam ternak rumingnsia. Uniuk
memperoleh daging yang berkualitas, térnak tuminansia
perhe dibieri pakan tambahan yang bergizi tingg), Nanup,
pakan tambahan ini masih diberikan secara terbatag karena
harganya mahal dan bersaing denzan kebutuhan rernak )ain.
Efistens) pengeunaan bahan terscbut dalam rumen dapat
ditingkatkan dengan cara melindunginga dengan bahan
pakin yang berkunlitas tinggl agar peotein tidak terde
gradas| pads ssal proves fencernaan betlongrung.

Ternak ruminansia mempetaleh protein untik pertume
buhan dart pakan yang dikonyumsi dan tnilrobs dalam
umen. Salah za1u cara untek mengefisienkan protein sdalsly
dengan meningkatkan protein mikroba melalui peninghaton
pertumbuhan mikrobo tumen (Hunpate, 19663, Zink {Zn)
methioming dapar membanty proses Sintesid protein oleh
mikroby dengan meningkatkan jumloh mikroba rumen.

Kebutuhan Zn pada domba sebesar 17 ppm. Ransum
domba yang mengandung knlsium, rembaga, dan biesi tingpi
akan menyebabian defisiensi Zn (Tillman eral, 1991), vang
selanjuinya mengakibatkan penurunon komsumsi pakan,
* tethambainya  periumbuhan, dan’ penurinan. efisiensi
peagrunzan ransum (Underwood, 1971). Seng diperlukan
oleh bérbagai enzim sebagal kofaktor. Oleh karena iiu,
penamhahan Zn dalam bentik chélpte dengan methionina

diharapkan dapit mendorong akilvitas enzim yang

diperlukan dalam proses sintesis protein (Puchala er of ,
19993 Meningkatnya jumlah mikroba rumen nrengakibaikan
sinfesis protein yaong semakin tngel vang difkiiti dengan
pembentukan senyawa ssam lemak atsirh {volueile fory acid
VFAY yang metupakan hasil fermentasi mikeoba romen

“Ieknpi Litkagasa Mada Aje Tdoo Lilkayasa  pads Haluy
Peneliion Termak, Kotal Pos 221 Crasi Boges, 600, Telp (2510
JOTEL. Fale (025]) 0754
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Percobaan ini berlujuan mempelajari peagaruh
penumbahan Li-methioning dalam simulusi rumen dombs
segara i virre terhadap produks] VA dan mendppatkan
waktu inkubasi aprimal unul memprodubsi VA,

BAHAN DAN METODE

Bahan terdiri atas Zn-sulfat, D-1 methionina, larusan
medin dan pereduksi, calran rumen, rumput rajo, pas €o,,
toluen, assm sulfosalisilat, don akundes. Atay ving digung-
kan ndalah L\romatografi gas, shaking warerbath, tim-
bangan analitih, selang pengambil cairan rumen, seonrifuse,
kain kasa, erlenmeyer, pipet ukur, corong, dan tangkal
pengnduk.

Penyiapan Larutan

Metode yang digunakan adalah metode in virro Tilley
dan Terry (Qoering dan van Soest, 1970). VFA yang
dihisilkan darl proses fermentasi simulasi rumen didlor
dengan kromatografi gae Larutan berikut ini merupakan
penyanggabufer pH dan media untuk perumbuban mikmba

dalam rumen yang dipergunakian dalam U/l kecernaan in
viirg,

« Pembuatan larutan bufer: 4 g amonium bikarbonat dan
33 1 N bikarhonat dilarutkan ke dalam 1,000 m akmades,

« Pembuntan makromineral: 5,70 g NaH, PO, anhidrat, 620
KH,PO, anhidrat, dsn 0,60 g MgSO, 7 H,0 dilarutkan ke
dalam 1000 m1 akuades.

« Pembuatan mikromingral: 13,20 g CaCl,.2HO; 10 ¢
MnCl, 4H.C: ) g CoCl, 6H.0, dan 8 2 FeC'l, 6H,O i faratkan
ke dalam 100 mi akuades.

» Lorutan media dibust dengan mencampurkan 800 ml bufer
bikarbonay, 5800 ml makrominetal, 0.40 m] mikromineral,
B g trvpricase, dan 1600 ml nkusdes.

« Larutan pereduksi dibuar dengan mencampurkan | gNa S,
PH.O, 1 g evavern HCL 6,40 mI NaOH 40%, dap 152 mi
fkozdes.



Uji Keeernaan In Vitrn

muhut domba, kemudian
bertutup apak, Lyl
(0 rpm). Selanjutnyi.

Cairan rumen dinmbil melalul
dimasahkan ke didlaim termos e= rnngu
ikaeok Senman kecepatan rendali (1.0
I:-Iuk::liamhimn }:ng 1elah homogen dituangkan ke dul-m‘_
erlenmeyer 100 ml yang berisi 0,30 ¢ rurmpul (aja KERE. 40
ml larmian media, 2 mi larutan peredukss, dan 2 mi latuten £0-
methioning dengan kopsentrasi 0, 30, dan 50 ppm. Tshung
erlenmeser inl disimpan dalam shaking 1;-u:_m':—:.-.r1‘r serte
dialiti pas €O, s=cara terus mencrus. Setiap 2 jom .1nkut:a1:
(2, 4, 6, # dan 10 jam) erlenmeyer diangkal dan dipintahkan
dntt waierbath dan ditambahkan 1-2 1gles toluen untuk
menghentikan fermentasi (Goering dan van Saest, 1970).

Erlenmeyer disimpan dalam lemarl ¢s hinggs saat dianalisis.
Mengukur Kandungan Asam Lemak Atsin (VFA)

Satu ml cairan rumen hasil inkubasi dipipet ke dalam
tabung entrifisse dan ditambahkan 0,03 g asam sulfosalisilal
kemudian disentrifuse 10 menit dengan kecepatan 10,000 fpm.
Lyrutan ini (0,40 millimikeon) diinjeksikon ke dalam alat
kromatograli gas ying sudsh dikondisikan untuk Fwnming
{Ananim, 1997). .

Kromatogram dapat dilikal pada layar monitor. Larutan
standar yang tersedia mengandung VFA sebagai berikul!
Avam gigiat = 52.53% mauolar
Asam propionat = 13,42% molar
Asam isoebotirat = 5.40% molor
Asmm n-bulirat = 10.89% malar
Ao ino-valerat 4, 23% malar
Asam n-valéral = 4,61% molar

Perhitungin:
arca VIA sootoh « Randusigin VEa ang
Er

ares VA standar

WA (e motar) =

HASIL DAN PEMBAHASAN

WEA terdirl aios asam-asam organik yang o -
mmenguapatsirl, mulat dari rantai karbon sat) sampgi 5 ah
rantai karbott lima, walbl nsam asets, F'"’_'F'iﬁtmr, Butiraf i
valerat, ‘H’Fﬂ dlhﬂﬁ‘ukﬂﬂ aleh bakieri tereniy dnnJln‘n|HLnH
tergantung pads jumlah bakteri dalsm rumin. Asge ﬂm}-‘
adalan yang paling banyak diproduksi oleh hampiy ums
jenis bakier), dilkuti asam propionst, butirat, dan valeras
K ompanen utama VEA adalah asam asefat, propiond, dw"
butirat (Jouany, 1991; Hungate, 1966). Asam ageyy ;fm'
jerhentuk dalom runten sekitar 63% malar, asam Ffﬂplm:
299 molar, dan asam [ainnya T3% molar (Hungate, Wﬂ'i
Pengarul pensmbahan Zn-methioning dan wakty inkyhysi
rertindap nilal rata-ratd VFA simulasi ramen yang diﬁm
media rumput rajn disajikan pada Tabel 1.

Pengaruh konsentrasi Zn-methioning dan wakiy injy.
basi tidak menunjukan perbedaan yang nyata (Po0,05),
Mamun penambahan Zn-methionina 30 ppm (setira 537 ppm
Zn) dan 30 ppm (setara B.95 ppm 2n) ke dalam media rumput
rajn cenderung meningkatkan produksi VFA, terutama asam
psetar sebagni produll terbesar, yang meningkar dag
menurin kembali masing-masing pada jam ke-8 dan ke-10
{Tobel 1). Hul inl seiring dengan grofik logaritma pertym.
buban mikroba dalam rumen, di mana laju pertumbyban
mikeobe dipengaruhl oleh ketersediaan nutrisi dalum cairan
rimen dan minersl vang ditambahkan ke datam pakan

Tahel 1. Peagarub kansentranh Zoomerhionima domwkin nbubuss terhudap produksi e eata asom bemak
stibed (valartle farny seld, VEA) dalam simulesh rumen secara bn wtea

Ranwrniza Produkyy VER (Ye melur) ppds wokin inkubasi
VFa Fapeprbaedbi | onmve

(ppin] i jum I jum 4 jmm b fitim Nojom 10 jam
Avam ana i S7.00 57,09 15,60 ik, 1 i, 18 LI
19 50,61 58,02 &S0 bage 646 S90d

1] fite, 78 10,20 14l ob, 13 ﬁid? I
0, . g1
ALE propionst i 12,62 N 13,04 17,70 24,01 11,30
:: II:.H =y 2301 2.8 1284 zlln
o 04 2083 21,38 . K}
Avam ol inat L 198 40 4.0 -I.-II-I 1;:; !!I”]':
1 S s 440 w4 680

. : 132 oY s ' a,
Avarts nobutirn L JERE ¥.20 IRHL II‘::I; i::: ;I;:
;E :E.W AL 1o VR T m:zq 9:“
AT Iy, 20 10,54 1o s i RK 1126

0
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{(Tedernrdan Cham, 1986). Penambaban Zn ke difaon media
rumpuf raja ying mengandung 23,5 ppm Zn berpengarih
terhadap produbsi wsam (Balad Penelitian Temak, 1994,
Wakin tinggh konsenteas) Zo semakin tinggi puln produky
aaom aretat

Pradubsi asim propionar, dso<butlom, dan ne-butirn
gelatil stabib sompad Jum he- 10, Pepambaban 2n-methioning
cendectingan meningkatkan produksi asan-asati tersehot.,
Liji sedtisnik faktorial pengarub konsentragi 2n-metlilonin
dan waktu inkubosi téehadap produksi asam iso-batirs
menuijukkan interaksl nyata (P<0.053, Produks) mralisimam
dsarti ibo-butivil dengun komseniensi Zi-moethiniing 30 ppm
dicapai pada jam ke- 10, sedanghan poda konsentrast 30 ppm
plada jom ket { Tabel 1),

Berdusackain hasil percobaan inl, VEA terutama asam
satetdt nkar naik pada jarm ke-d sampai denpan ke-8 kermudian
wwren kemball. Hastl in berbéda dengan pendapat Hungate
(1966} vans menyatakan bahwa VFA nalk pada Jamy ked
sampai ke-3 kemudian turun Jagi hingga mencapai jumiah
vanp aamii ketika berada pada awal lermentasi, Perbodyan
i mungkin discbabkan adanya mineral Zn di dalam rumen
yang dapat meningkatkan konsentrasi VEA dalam jangka
wukiu yang lebih lama (Puchalo e al,, 1999). Pangarub
Lonsentrasi Zn-methionina tethadap VFA rumen dengan
wakty inkubasi 6 jam disajikin pada Gambar ).

Dalam percobaan ini, keomatogram asam valernt {jzo-
dan n-valeral) pada ulangan pertama tidak muncul, tetapi
muneul pada keomatogram wlangan kedun dengar Kan-
dungan antara 10-15% molar. lamieson (1959 dalam
Hunpate (| 266) melaporkan babwa hifauan (rumput rve dan
legum) mengandune asam valerat antarg 1,50-12% molar.
Kandungan asam asetat pada nlangan kedua (50-53% molar)
lehib rendah diri nilad yang diperoleh ulangan pertama (59-
68%). Asam propionat berkisar 19-24% dan asam butirat 12-

VIS
g0} =
70}
[ e
J|:|-.- f
40
in
b
I &

Frid .'ﬁ.{ ¢ =i e
0 30 <0

Konsentrast  Znomethienia

Asam arein 1 Asamm bwi-bul it
Asamn proglimar

B Azam pebution

VA (5% W olei)

Cambar |, Pengaroh konventrasi a.methioning rerhadap pro-
dukal ratsiratn VFA dalem dlwulesd rumen dombs

{inkptanl & jam)

Ouletin Tekmil Perlanion Vol 7. Nomoe 2, 2002

18% molar. Variash lnl mungkin disebalkan oleh perbedasn

Junlab prakan yang dikonsumsi termik sestn jonis dan jumlsh
miikrbnrganisme yang tumbah. Hal inl ditunjukkan aleh
perhedaan pil rumen sebelum prases formentasi ber-
lingsung (Tahel 2.

Fubel . Kegsamoe  (pil) somen sehelom  proses  fermesiasi

hrrfpnganuy
Rueewipnsl  2aomeph Pl rainEn
kel Ulangnn | Uargan 1)
i 134 Ll
it 7,149 Al
i 1,46 K31

Mikroorganisme dalam proses fermentasi akan mengha-
vilkan asam yong memunpkinkan pH menjadi wuean. fada
sanl metabolisme protein dan asam aminoe terjadi pelepusan
ton amanium (NH ) dan gas CO, yang mengakibatkan pH
meningkal sehingga sugsans menjnd! basa Sutton (1981)
dilain Jouany (1991) melsporkan bahwa pH rumen
berpengarub terhadap komposisi VFA yiag dihnsilkan,

KESIMPULAN DAN SARAN

« Penmmbahan Za-methionina dengen konsentrasi 30 ppm
{(£n:5,37 ppm) dan 50 ppm (Zn 8,95 ppm) ke dalam media
rungul raja yang mengandung, Zn 22.5 ppm dapar mening-
katkan produlisi asam lemak atsir (VFA).

o Waktu inkubasi sangat mempengaruhi produksi VFA mulal
dari jam ke-4 jom sampai ke-8, Disarankun untuk analists
VFA, amen cukup dimkubasi 6 jam,
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PFERTUMBUHAN DAN HASIL PISANG NANGKA SEBAGAT TANAMAN SELA
DT ANTARA KELAPA

Ruskandi'

Snl;lh st b umtuk inenihpkofkan predluhtivitas lakan
dan pendapatan wsabh tanl kélapn vaity ihengin
Ivemarien Dndaemin salo Menaniman daantn sela A antaes

kelapia berpengaruh positil terhadap tta kehidupan, mikeo

drganisme tandh sertd perturabuhan vegeustil dan generinil

tanaman kelapa Kaat dan Divwis (1986) mengemukakpn
bahwa kehadiran linaman sela berpenpaiuh tethadip
penambahan jumlah bungn beting dan jumbak buah balapn
tiap pobion, Primowo ct'el (1999) dan Tjahjona ef of, (20001)
ey aLikan Dahw pensnaman tanamon sela Of antaen kelapa
dopal meninghathan bunga beting 30% dan buah jadi 20%

Saloh sty tanaman sela di antara Kelapa yang lelnh
berkembang di tingkat petani adalab pisdng. Tanamnn ind
tumhuh baik pada dacrali dengan ketingptan lempat sampinl
13500 m dpl. tanah kova humid, sarang dan tanah i h:rpmir
sorta binyak mengandung dir (Sumarjono erol | 1989) Dari
11 model polh tanam kelapa di Jawa Barat vang dipsabakan
petdnl, semuonya mengeunakan pisang sehapas salal sy
lonoman sela (Listyati et e, 1999), Di.ﬂi:uh frenEsuRIEn
pisang don nonos Sebagal tapaman sela memberikan
penghasilan Rp 1.965.719, sedanghan dark kelapa mono-
kultur banya Rp 233560 (Tarigans dan Sumanto, 1995,
Menurut Suprsyanto dan Mamono {1993), di antara Jenis-
Jenis plaang kemersial, piaang nangka termasuk salali satu
vang banyak diminatl, sehingga memberikan peluang yang
balk untuk diusabakan di antars kelapa.

Tinggi rendahnya intensitan sinar mataharl yang
diterima aleh 1anaman pisang akan berpengaruh terhadap
mutu buah yang dilasilkan (Cabyono, 1996) Tingkat
naungan alay intensitas sinar matahari di bawah tajuk
kelapa berbeda sesuai dengan perkembangan vimar dan jenis
tunaman kelapa. Sejak tanaman kelapa ditanam sampai omur
8:1ahun, jumlah radiasi vang sampai di bawah tajuk masih
cukup besar, Memasukl wmur 8-10 rahun, jumlah radiasi
menurun, dan radiasi terendah terjadi pada saat ranaman
kelapa bermmur 10-25 tahun (+ 20%), kemudian berangsur-

"Miinien Teknial o Litkdyasn pada Loks Femelition Tanoman Sila
Parkehunan  Pakuwon, Paronghuda, Sokebumi 4357 Telp (O266)
1124
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anghur heriombah sampad tanoman berimue 40 talan
Le 3F%), Serelah perinde fni, mdiai satabisel yang ssmpal di
basall tagub kelapa kembali tingei karena Tagub et il
mengecil, sehingga memungkinkian cahaya matabiri Iebih
b lwitsa menembis tajuk kelapa sampai ke permukaan tasal
(ellia e al , 1974), Oleh karena it, perto dilakukan seatu
Kajian wntsk mengetaling pertumbuban dan produksi pisang
nangky yang divsahakan di antarn teaman kelapa. Hasil
penelitian inf dilarmpkan dapat memberikan informas| yang
febih batk untuk meninpkatkan produktivitay tanaman
pisung nangka di antira kelapa.

BAHAN DAN METODE

Penclitinn dilaksanakan d| Lok Penelitlan Polatanan
Kelapa Pakuwon, Paruhpkuds, Sukabum|, Jawa Barat darl
bular Desember 1939 sampal Februnei 2001, Lokas
penelitinn terletak pada ketingglan + 450 m dpl, dengan fents
tamih Litosol dan tipe iklim B (Oldeman),

Bibil pisang nongha diperoleh dark sekitar Parunpkuida,
Lubang tanam yang digunakan berakuron 40 em x 40 ¢m x
40 cm, dengan jarak tanam 2,50 m x 2,50 m. Tanaman kelaps
yang digunaken adulah kelaps Genjah Kuning Nias umur 21
tahun dengan jarak tsnam 7 m x 7 m segh empat.

Penelitian menggunakan metode obscevasl, Perlakuan
terdiri utas penanaman gisang nangka di antara kelupa
sebagai tanaman sela, dan penanoman pisang nanpka di
tempat tetbuka (taopa naungan). Pahon contah dipilih
secars acak sederhana, denpan masing-mosing perlakian
mengpunakan 435 pohan contoh,

Pemeliharann tanaman pisang meliputi penyiangan
setiap 2 bulan, pembuangan daun ta/daun kering weinp
sulan, pengendalian hamn penyokit setiop 2 bulan atay
seyual kondisl lapang, serta pemupukan urea 170 g, 5P34
210 g, dan KCI 125 g/pohon setiap & bulan. Selain by jups
diberikan 10 kg pupuk kandang tiap lubang vane diberikan
sebelum lanam.

Pengamatan dilakukan setiap bulan, dimulal dari bulan
ke-3 sampui ke 14, Parsmater yang diamati meliputl pertum-
buhan vegetatil, pertumbuban gencratil, dan basil buah
pisang dengan rincisn sebapai berikut,
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panjing daun,

il tinge) fanaman.
o e & tanaman

o Periumbuhan ¥e&s dun lingkar batan

letar damm, jumiah daun,
induk

s Pertumbulion weneratils
bualy dapat dipanen.

o Hasil (komponen buah pisang):
bobot buah tiap tandan, jumiah b tia
buah tiap tandan.

wrmr mulai herbungs dan umur

‘bobat hual tiap sisin

p sisir, dan jummtaly.

14 bl Pakuwan, pga-znnn

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbnhan Vegetarif

perymbuban vegeratif pisang nangks yang ditn; i

hawah kelopa sampal umur 14 bulan umumnya lebiy o
Jibundingkon dengon yang diranam di tempt terbisky Hn;
ini ditunjukkan dengan parmeter logLl anaman, pagia.

daun, lebar daun, dan Tingkor batang yang lebi HHH:

[Tabet |1

=l - .]__
rebetl, Farfumbuban vegetatif plaang naaghi umir , — =
Tinggh tmaman  Fanjang danit Letnr daun l““j.h Il"wnnh'"“ Linghar h.lllﬂl
Perlubuan fem) tem) {em) {pelepah) {gin}
{l e b Balam 1.4 1
D bawah Letapa sub 17:8 2:: 6,1 i ?.:
Di toipal 16thoka 51,6 304 = ' ’
[Imue & batap
[ bsawah Lelapa T L ]D"‘: :: i;"‘
Di tempa) 1eibuka 142 §1.3 i, r A
Limbie & Hiutan
Di bawsh Lelapa 742 106, 8 43,5 l.l 25,2
[ jemppt nerbuka 711 11,4 A 5.2 25.1
Limue & Balan
[ o ah Lefapa 127.2 124.7 9.0 8.3 154
Di tempal iktuks 153,35 110.% 44,8 9.2 Ik
Lrrar ¥ bl
[ gk kelaps 1a%.0 149.0 540 LN 411
D peinpar tebukn i48.4 1184 49,0 9.8 35,1
Lhmbde § bilan )
1 hawali kelage 1638 151.3 53,2 2.3 4165
T fempar 1erhuka it 1448 523 1, 482
Umue 9 Bl
[ hawih keldas 177.7 1534 55,0 9.8 1.5
R rempnt erhulie i75.7 1665 §4,F 16,3 10,1
Umde 10 bulas
B bawili Lelaps p A T 3.1 1688 LR T 5
O scmpal torhuka 9.8 149.1 £7.1 TR 57,1
Umbir 11 hilan
[ bawsl Lelsps 753,17 ia7d P
. & 1.2 I 1.6 &7
W Tena: stk 249.5 1712 sH,0 1.9 54,0
Uenis 12 hailan
4 bawal kelaps 291,2 178
5 . &
Mi semant teshuba 64,5 3340 h1.9 9.6 70,7
ey 14 : 6.1 10.3 6.1
at |13 bislan
B8 bawah Welaps JER |
[N hempht teeluka 2943 1351 6,2 &0 TR
- ' 316 85,3 71 65
Umige 14 bilan - .
[ bawah Vetapa 318
¥ .
[ jempar eehuka s ::l:: 1.0 1.3 16,4
= ?j‘ I ?'."‘ ll'.!-,! __
b
2002
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Pertnmbahan jumial doun pisang nhogka yong ditansm
oi bawnh keliapa dan di tempat 1erhbakaterjadi pada bulan ke
1 gampal ke=11: dari bulan ke-12 sampai ke-14 (idak térjaldi
pertanibahan doun barn, Menuror Sacfudin e of (1999),
g HnAMan pinang nangka yang ditanam di bawak kelapa
menczpar 19970 cm, lingkar batang 58 cm, dan jumiah daun
7.70 pelepah. Pada sant tanaman berbungs, perumbuban
daun terhenti karena sudah mencapa) werminal dan alivan
makanan digunakan uatuk pembentukan buak,

Pertumbuhan Generatil

Umur mulay berbunga janaman pisang nangka yang
ditanam di tempat terbuka 10,20 hari lehih cepan dibanding
yang ditanam di bawah kelapa. Demikian halnya dengan
wmur sejak berbunga hinggas panen, tanaman pisang yang
ditanam di tempat terbuka 19,20 hari kebib cepar berbunga
dari yung ditanam di bawah kelapa (Tabel 2), Perbedaan yang
hanya beberapa har jni menunjukkan bahwa pisang nangio
cukup baik diusahakan di bawah tanaman kelapa,

Tulsel 2. Mlagil pengamatas pertambnhan geoeralil lasomas Pisang
nawghy, Fabuwon 19993004

Uy Limer
Praldkusm tanaman berhunis beabangl-pansn
Lharil ihar)
D basenh elapa 377,54 G350
(2 1mpar tzrbuky 3BT A0 da,30

Hpsil dan Komponen Hasil

Hasll penzamatan terhadap bobot buah tiap sisir, bebot
buah tiap tandun, jumial buah tiap sisin, dan jumlsh sisic tap
tandan menunjukkan bakwa pisang nanghka yang ditanam
ditempat terhuka memberikan hisil dan komponen hasil yang
lebih tinper dibanding pliang yang ditanum di bawali kelapa,
Bobot buah tiap sisir pisang nangka yang ditanam di tempa
terbuka lebih berat 0,06 kg atau 4,48% dibandingkan dengan
yung ditanem di Bawah kelopa. Bobot buah tiap tandan
pisang nangka yong ditanam di tempat terbuks 3,75 kg ati
34,62% lebih tinggl dari yang ditanam di bawah kelapa,
Demikian juga jumtah buah tiap sisir, termyata pisang nangka
yang ditanam di tempat terbuka lebih banyak satu biji atau
6:31% daripada yang ditanam di bawah kelapa. Selanjutmya
Jumiah sisir pisang nangka yang divanam di tempat terbuka
Il banyak 0,50 sisirtiap wndan ataw 7,3 5% dibandingkan
dengan yang ditanam di bawah kelapa.
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TabelX Wil pragawatin kowpenes busgh phosg vanghs,
Pihawan, 19902000

Bobior buah' Pt biad  Jurmlih bush  Jwmbah gigic

Petlabuan  feap e fswp Landlan fap wivip Vg cmmifan
1hg) g} (hije i
e Bl (Y] 10K 14,0t L
kelapa
B tempa I,44 14,58 (T T .30
larouka

Brengan selisih yang relmif kecil dori parameter babot
huah tiap sisir, jumich boah tap sisir, dan jumiah bual liap
Tandan seria selisth 3,73 ky atay 39,62% dari bobot buah tiap
fandan, twoaman prsang nangka masih cukup prospektif
divsahakan di antara kelapa. In) menunjukkan naongan daun
kelapa masih mampu melolaskun siner matahari. Walaupun
Jumilah radiasi yang sampaj di bawah wjuk hanya sekinar 20%
{(Mellat ef af,, 1974), jumlah ini masih cukup untuk per-
tombutian dan perkembangan ionzman

KESIMPLLAN

Terdapat perbedaan yang relatif kecil antarn plsang
hangka yasg ditanam di bawah kelapa dan yang ditanam di
lempat terbuka, terolams pada fingel tanaman, panjanp
daun, lebar daun, Jumlab daun, lingkar botany, wmile
berbunga, dan umur berbungh sampai panen. Demikian juza
dengan komponen bobot bosh tiap sisir, bobot buah tlap
tandan, jumlah buah tiap sisir, dan jumloh sisir tiap 1andan,
perbedaannya relatif kecil. Dengan demikian, pisanyg nanghko
cukp prospekiif divsahakan di bawoh tenamar kelspa. Agar
hasil yang diperolzh’ lebih tingil, dissrankon unruk
menggunakan jenisivarietas unppul, Jumlsh anakan
dikurangi, dan jarak tanam dipechatikan.
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PENGAMATAN DAN PENGENDALIAN POPULASI HAMA FENGGERER BATANG
(Laphobaris piperic) PADA TANAMAN LADA

Abduol Rojaik!

S.-.r.m sam hemdala yang dapar menurankan produlksi Lida
afalah  serangan  hama penggerek  butang  lada
(larphabaris pipero), Meoarat Deciyamo dan Supriapto
(1900, pda tiga jenis hama penggerek harang bada, vaiti £
prreres, Loseratives, Jdan satu spesies Lophaobiris viing,
petum diidentinikaay, Dari ketiga jents penggerck batang Lada
wersehuty Lo paperia pahing banyak ditemukan di pertanaman
[ada dy Indoneain

Serangga dewasa dapat ditenukan sepanjans tuhun,
Serangsa menyerang bunga, bual, pucuk, daun muda,
batang wida, dan cahang mudn, sedanpghan larva
menserang cabang sehunder, primer dan bitang utama,
Populash L piperds di lapangan dalam bentuk stadia telur,
larva. pupa, dan image selalu dapat ditemukan pada saat
vamg samil. hanva hemposisinyy yang berbeda,

Serangan serangga dewasa pada bagian generatir
(bunga dan buah) dapar menyebabkan kehilangan hasil,
tetapi relanf kurang berarti dibandingkan dengan seranjan
larva pada bagion vegerntf (batang dan cabang) karena
dapat menyebabhan Echilangan basil dan kematian lanaman
({Decivinto er al.. 1993). Pada tahun 1980, serangan L
piperiy mengakibatkan Kerusakan tanaman loda seluas B.000
ha di Lampunyg, sehingga prodiksi lada Lamipung merosot
sampal 0% durl tahun vebelumnya (Dinas Perkebunon
Propinsi Daeroh Tingkat | Lampunp, 1980) Serangan Ini
terus berlanjut sampal dengan tabun 1987 dengan rats-raln
serangan tiap tahunoya 2,060 ha {Suprapto, 19940},

Usaha pengendalian hama ini telah dilakukan dengan
herbago) cara, aniara lom melatui Konservesi musuh alami,
penyiangan terbaras ataw kulwor teknis melalu penggunsan
varielas 1oleran seperti Matar 1, Wamun sampai saof ini
penggunaan pestisida masih merupakan cara wlamo yang
dilakukan oleh petani (Deciyanto dan Wiratno, 1980,

Tujtan pengamatan adalah untuk mengerhui tingkat
populasi hama pada wakng musim bunga, buah muda, buah
tuafmasak, dan pada saat tanaman tidak berbush {setclah

PApn Tekniel Litkayaa Madys Pada Kebun Perzabsan Thnaisa)
“Rempuh daa (bar Sobaeiely, n, Premes km B2 Kotak Tos 19 Cikadak-
Sukabum, Telp. (0266} F2E259
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panen ) Data yang diperoleh diliampkan dapat disinfanikon
dafam penpendalian penggerek batang lada selingga
diperolel teknik penpendalion vaps efekul, effilen,
chonouts, dan berwawasan lingkungai,

HAHAN DAN METODE

Pengamatan dilakikan di Kebun Percobaan Tanamarn
Rempah dan Obat Sukamulyn, Cibadak-Sukabumi pada
bulam Januari-Desember 2000, Bohan dan aly yang
digunakan adalah tanaman lada produktif, buky caatan
data, pulpen, pensil, kartan, spidal, penggaris, dan mali rafia.

Tumlah tariaman yang diamati sdalah 30 fanaman contoh
yang dipilih secara acak dan divlang tiga koli sebingga
Jumlah keséluruhan tanaman vang diamati sebanyak 90
tanafian. Bagian tanaman yang dismati adalah bunga, buak
muda, buah tua, gucuk, don cabang sampai ketinggian
lnamanx 2 m.

Wakiu pengamatan dibagi menjadi empat tahap yaitu;
takap | wikis tanaman berbunga (Janeari-Maret), tabap |
wakau tanaman berbuah muda (AprilsJuni ); mhap 1 wakty
tanaman betbuah tua'masak {Jull-Oktober); dan tahap 1V
witktu tanaman tidak berbuah/seteloh panen (November-
Deszmber) Pengamatan dilakukan sebulan sekali, Pengomat-
an tahap | dilakukan pada serangga yang 1erdapat poda
bunga arau bagian tanamon lain (pucok dan cabang);
waktunya 3 bulan sejak tanaman berbunga sampai menjadi
buah, Pengamatan whap || dilakakan pada serpngga yang
terdapat pada buah atau bagian ranaman lain; waktunya 3
bulan mulai dori mulai buah muda sampai buah tun/masak.
Pengamatan tahap 11 dilakdkan pada serangga yang
terdapat pada buah tua/masak atau bagian tanaman yang
Iy, wakiunya 4 bulan dar mlai bual tua sempai masak dan
dipamen. Pengamatan tahap 1V dilakukan terhadap serangan
yang terdapat pada sisa buah yang belum dipanen atay pada
bagian tanaman lain (cabpng dan pucuk); wakiunya 2 bulan
setelab panen sampai tanaman berbunga kembali

Haosil pengamatan pada 30 tsnaman contoh kemudian
dijumlabkan, Hasil penjumiahan darl 30 tanaman pada

wlangan 1, 11 dan [ dijumlahban kembali dan hosilnya dirars-
ritakan,



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan menunjukkan hahiwa  tingka!
populasi serangga dewasa lertinggi terjadi pudg sl niusim
buah tafmasak. yain sckitar bulan Jubi-Okieher. Populasl
serangon dewasa Terendah terjadi pada saal mishm bunga
yaitu bolan Januari-Marel (Tabel 1}, _

Hasil pengamatan poda saat musim bunga (Januari-
Marel) menunjukkan baliwi tingkat populasi SErangEa
cukup rendah yait rata-rata 62,33 ckor. Serangea dewasa
hansak ditemikan pada bunga, puculk, dan cabang,
Rendahnya tingkat populasi ini kemungkinan disehabkan
adanya serangpa yang tidak teramati karena rimbunnyd daun
lada yang baru fymbuh stau hama teesebot Kurang
menvenangi bagian vegetatif tanaman.

Hasil pengamatan pada mugim buih muda ( April-Juri)
menunjukkan babwn tingkat popilasi seTangea meningkal
dayi ratasrata 62,33 ekor menjadi 112,33 zkor. Serange)
banyak ditemukan pads buah dan cabang lada, Malknya
tingkat populusi ini menunjukkan bahwa serangga lebih
menyukal buah daripada bagian lanpman Tainaya schingga
mudah untuk digmati.

Hasil pengamstan pada musim buah 1wa/masak (uli-

Oktober) menunjukkan babwa tinghkal populasi serangea

lehily meningkun lagh, rata-rata 174,25 ekor, Tipgkat populasi

tertinagi terindi pada bulan September poda b gt
hiyak yung merah, Serangga banyak ditemicy, Pidab

Ji antarh biii-by) fada dan memakan biji tersehy sihin Uah
hanyak yong berlubang dan berwarna hitgm Tin
pinght populasi seranggs padu musim g, Ilﬁhm
kemunpkinan discbabkan serangsa sanpat menyuky Ul
yang tua dan masak karena aromanya sangay Meny By
Kemungkinan lain adalah musim bush ws/my H:’;lll
merupakion mugim kawin serangoa L. piperiy, tetfihag lig
bonyaknya serangga yang sedang melakykan Kopulasi)
Kawin

Pengamatan yang dilakukan seielah panen, pag,
tanamaon tidak bethuah (November-Deseniber) mﬁﬂﬂfuﬁ
bahwa tingkat pupulasi seranggs menun, Turun
tingkat populusi imi kemunghkinan disebabkay bany iy
terangga yang hidup pada bimith, sehingpa pada ﬁll"hmh
dipetik serangga tersebut ikut terbawa.

Pengendalian L plperis dengan cirn mekaniy -
kimigwi dilakukan karena populasi serangea inj ditenykyy
sepanjang tahim. Pengendalian dengin cam mekanis dapiag
dilakukan setisp huri dengan cara mengambyl gy,
membunuh serangga, balk seranggn dewnsa maupig larvg
yang terdapal pada tenaman. Pengendalian dengan car iy
selain mudah dilakekan juge sman bagi linpXisngan
sekitarnyn. '

Tabel |, Fstaan pepuinnl sergnpga dewaia Lopheharls glperts paile tamaman lads paids berbagal tabsp

pemzamaian
; il .
Tahap = Fatn-rate populast icrapgis pada Sikilnh
peapamatay Bung Rikah ek Calang
I laruati i3 L] i T [}
Februard Hll i R 4 B0
Marel b n § 1 42
Tt lah 141 i rd | 13 187
Hata-rais 46,66 i LI E 8,33 £2.33
il a\]:l-ll' 1 L& 1} 3 m wa
Mer o N a b 137
T o Ly 2 L Ine
Fumfan b il a b 1T
Aainerela 2,08 L33 M 3,00 12,5
i} il il i4l i] ] kL]
Aputiug i 1% il 2 )
Seplember i 204 (] 1 2R
Okipber 0 176 L] i 176
Tamigh i &35 [} id 87
R i@ rata ] 170,75 i 4,66 11328
v Hawvembes i 134 i 16 | &0
Derzmber fi 142 fi 7 155
Tumlahk L] Té h 11 s
Ratg-rain 0,00 138,00 2,00 11,50 152.50
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pengendalian dengan meneeunakan Insekusida akan
banyak menimbulban kerugian, Selain bisyanya tinggi dan
mencemart Haghunuan, juga dapat menyvehabkan residu
pertrsida pacda bl tenutami bils aplikasinga dilakukan pada
caat musim bubh twa/masak. Meborut Declysnto dan
Wiratao 1990}, usaha pengendalian hama ini sebaiknya
dihubungkan dengan tahap pertumbulian tapaman. Saar
pertumbuhan vegetntif, insckrislda denpan daya residu
panjang lebib aman digunakan. Saat tanaman sedang
berproduksi, pengentdalian hama akan lebil aman mengai-
nakan insektfsida dengon daya residu terpendek, karena
residi dibarapkan telah tecural sebelum pancn sehinggea
buah lads amun untuk dikonsumsi. Selain itv, pengendalian
dengan menzuunakan pestisida, aplibasinga harus dilaku-
kan pada waktu dun saat yang tepat. Aplibasi sebaiknya
dilakukan pada pagh atau sore hari sant cuaca sejek dan
belembapan tingei. Biasanya pada saat tersehut serangua
dewasa masih berada di luar tanaman sehinzpa bila
difakuksn penyemprotan akan langsung mengenal sasammn.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tingkat populasi serangoa dewasa L paperdy tertingn
terjadi pada pmsim buah teaimazak yaity bulan Juli-
Oktober. Tinghkar papulasi rerendah 1erjadi pada musim
huriza yaitu bulan Januari-Maret. Pengendabion hama L
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piperis dengan meaggunakan pestisida sebailknya diloke-
kan pada wakeu dan saat yang tepat, schingga didapatkan
hasil yang maksimal,
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TEKNIK INOKU

PADA BIBIT A

LASI Mycorrhizae arbuscular
MBU MENTE

lim Rohimat'

Jnm'ﬁy mente (Aracardivn soeddentalé L merupakan

salali sty tansman perkebunan yatg mempanysl Y
untuk dikembangkad.

ekonomi cubup tinges dan petensial .
AN mCEr, IR selai,

Buah sermu dapat dinlah menjadi manis
dan cuka. Kalit gelondong (ehsokarp dar biah thﬂ-lﬂ:'!l"ﬂ
mengandung Cashew Nul Shell, Liggseid (TNSL) yang digy-
ke, dalam iwdusicd eat, perniy, insekrisida, dan zat antl:
karat Biji mente {endokarp darl buah sebepamya) dapal
diolah sehaspl makanan ringan. Doun mrrdls digamnatkan itk
talapan dan doun tua uniuk obal luka bakar. Keanlit batang
dapst dimanfaarkan untuk obat sariawan dan bahan
penyarrink kelit. Dorl kulit baieng yang disadap tiperaleh
gom {lem) yony digunikan sebagal perekat, Selain Hu, akar
dapat digunakan untuk obat pencuci perut/pencaliss (Liubis
dap Rozman, 1996).

Tanawian jamby menme banyak dikembarighan di doerah
lahan Kering dan beriklim kering. dengan kandish tanak
umimayatergolosg marginal avali kritis Tinghat kesuburan
wanik dun kandungan bahan arzanik pada kondisi tersebul
biasanya tergolong resdah. Tanoman jambu menie dapal
wimbuh prda tanah yang subur maupun kurang subur dan
toleran terhadap kemasaman tamal (Djarijah dan Mahedal
s, 19%4),

Produksl jambu mente dj indonesin masih relatif
serulah, Lintuk meningkatkan perrambuhan fanaman dapat
dllgkolan inokilasi Mycaeriuzoe dan pemberian pupuk.
Mycureltizie merupakan organisme asosiatif yang saling
menguniungkan sntars cendgwan dan akar (anaman.
Tannman yang berazosiasi deagan Mycorrhizae dapal
runiboh dengan baik pida tinah yang mitkim onsur hara dan
toleran terhadap linghungan, Cendawan m ridak merutak
atat membineh toaman inaagnyy, letapi memberikan
keuntungan kepaida tanaman mang dan sebaliknya cenda-
wan memparolel korbobidrat dori tanaman inang (Setindi,
I1989), Percobaan ini bertujuan untuk meegu)i efektivitas
Jenis-jenis Mycorrhizae arhwacilae, weknik inckulasi, cary
penibetion vang efektif, dan desis inokulasi pada bibi

b miente.

! ijuni Tekiman) |itkusnos B ady s pads Bula Peaslitian Toasman Rginpah
dun Oat, lin Tentasa Pelapar Ba § Noger tell], Telp 10255
FLINTO. Faka 402510 317000 )

BAHAN DAN METODE

Percobaan diliksangkan di laboratorium ckefisiolpgi
dun rumah kaca Balni Penelitian Tanaman Rempah dan oy,
Bogor, fada bulan A pustus-November 2000, Bshun tanaingn
yang digunakan andalah gelondong jambu mente nomor
harapan Agembopus.

Media tanam menggunakan tanab Podsolik Merah
Kuning Tanoh disteritkan dengan dozomet 98% dicampye
abir sekam dengan perbandingan 2 1. Percobaun menggy-
oakisn pov plastik heckapasitas 2 kg, meteran, sigmat, aly
penghiting, mikraskop, pilpen, dan buku catatan duta, A,
arbusentar yang dipumakan terdiri ates Mycorrhizae
campuran (F jenis Mycorehizae asal rhizosfir jambu mente)
din M arhurentar wungeal yaiu Gigmﬁam 3p. Kedug
micam Mycorehizae tersehot diaplikasikan dengan dua carg
}'-Illl-.l
I, Aplikasi Af grbienlur sccara berlapis (fayering).
Lipisan perismaipating bawah berisi media, lapisan
hedua spora, dan lnpizan ketipa media dan gelondong
mente dengan jarak 10 cm dori lapisan spora AL
wrbyscplar (Gambar 1).
aplikasi M. arbuscutar dengan dicampur, AL asbuscular
dicampur dengan luptian bawah media dan hani.m-i;“
pot berups campuran spora dan media dengan jank 10
cm dari permubkann (Gambar 2).

Dosis spora yang digunakan adalah 50, 100, dan 150
spora/pot, Perlakuan tersebint (cara aplikasi, dosis, dan Jenis
Mycarehizee) dikombinasikon schingpa membentik 12

el

Gumbar . Aplikosl mieurchipee Gambar 1. Aplikzai H'Flﬂﬂ#-_

puran  mpcorrhizat
dam media I!Ill
dlcampar 210 g

wwoara layrring,
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_taian dinambah kontrel. Sctiap kombinast pertakian
1:"*—'“'“'““” terhadap 12 gelonsdong jambu mene deagin
IL|-.!|I1.|-” sepagai berikut

P haniit Tanpa MA

- gl S0 apord Gigraipnird sp, - mmmﬁm

Mg | © 50 spord Giyaipora sp.« luyering

; Ml 100 apira G:pmpum AP - dicampur
¢ Ml = |00 spord Gigaapora s - .*ujﬂmg
o Mg |_‘ < 130 spova Gigaapery ap. - dignimpr
v el = 130 spotn Gigaspory ap) - layering
¢ osHmC = 30 spor me mente - dicampy

s MImbL = S0spora sus meme - favering

o MamC = 100 sporamiy neste - digampt

oMImL o« 100 8para i mente - layeriing
7 MamC = 130 spors iy mente - dicampur
3 Mimb = 150 spora wmer mente - layering

Pemeliharaan dun Penpamatan

Penyiraman dilakukan sepetlunya. Pemupuban meng-
punahan pupuk anorganik kadar P rendah. Pemberatiasan
hama dilakikan secara manial agar tidah mengganagu
perhemhangan A arbusenfar. Paramerer pertumbuban yansg
digniari adalah tinegd tanampn. fumlah daun, don diameter
batang pada wmur |, 2, dan 3 hulan setelah fanam
Pengamatin tinekat infeksi dilakukan pada 3 dan & minges
setelah perkecambohan, sedangban pertumbihan tanaman
sompat B omingou setelah ranam, Analisis parameter
pertiimbuhan dan tingkat infehsl akas dihitunyg rla-rutanys,

HASIL DAN PENMBAHASAN

Has)l pengamatan jumizh daun dan dizmerer batang
pada umur | -3 bulan setelal tanam menunjukkan babwp
aphikas), dosi, Jemy Mveorehzae tidok banyak berbeda
denman komral (Tabkel 13 Hal ini kemunpkinan disebabkan
belum munculnya respons tanaman secara jelas ferhadap
aplikasi A arbusewlar pada 3 hulan sclelah tanam,
menginzal jumby mente merupakan tanwman ishumn. Uniok
tingg tanaman, semua perlakuan AL arfsacnlur berpengs
aruh febah baik dibanding konirol pada umur 2-3 bulan
sctelah tanam, batk pada tipe 8 arbscufar tunges |l moanpon
campuran { Tabel 2],

Menurut Setiadi (1996), Af, arbuseulur merupakan
cenduwinn yang dapat menjads salah satu alternatif teknologl
ol membaniu pertumbalan serta meningkatkon produk-

tivitan don Rualitas tanaman. rerutama twaaman horikultues
L duadt perkebunan Rohayati dan Sctiadi {1999) menybiakon
| bakwa inokulasi myc¢ofer 10 g/pot pado tanaman jall dapat
|

Lﬂwﬂlﬂ Febmik- Pertanion Vol 7. Nomor 2, 2002

Vbl 0, Puisgnn e, fambake; danocura foukulis) $1A leFhuidap

perbnibinhun bibly fsibic menie pada | 2, dond futan
sl b | HST)

Peribuan® Jiwlok dayp Miimeter barang o)

L st 3 let a'st st 3 5T 31 @ST
Kantrnl ] P3E 10T 307 301 5.4
Mgt BIS 14 1272 490 821 890
Mil gl TAN 103 ey $3n s0 sp
B2pt RF2 lwTE pe00, 483 sa6 S
Mgl Mol dhdr ban s0r s0s 827
Mgt TH0 o 83 D AT $43 4T
Mgl TAY O RUD faTT S% SER 543
LURTIT KAY L bd47 932 4.7 5.56 5,0
Miml LI ETE (RS 4 S I TN O U S
MIme ERS T4 1450 4.8% 346 58
MZmk 93 U102 1344 4T Sodl 567
SRETTN RAE IF MY 24z g4 5,32 343
MimL TR 55 1T ' T S U R T Y 3T
Periukuat

W= S0 speta A arbubeilon |hIA)

MI= 100 spora MA

L= 2u spara - hlA

B jumin Gigaspaig s

M= WA esmparan’

3 akslum dicampur pada media Janam

L inakiidum MA dibetakim 10 em ) bawah geloadang

Fabed2 . Feogarah jenis, junsiah, dog cars ivokulpsl A terbailap
per fam i tian i jambo menie pads 1, 3, dan 3 bulsn
selelab fanam |BST)

Ferlakaam Tinggi Tanuman fomy

| 08T 2 05T 1 BST
Konunod LN 17,42 1881
M gc 1373 19,51 1141
BE L gl 110 10,44 21,64
M2z 17 .33 FER LS
Mi=L 1928 nM M
Mgl 1040 22,23 14,40
Wigl E 19,64 10,75
Mimi 13,7% .31 23,15
LANTITRR LB AG 44,70 L
MIng K02 13 .0n 16,00
Minil. 22,11 T i 36,32
MIniC 18,00 2304 17,09
ARERT 13,77 124l 14,17
‘Merlakipan

hif= “$b apors MA

M E= 100 spors M

BE= 200 apora bA

£ = e Giguspere 3p

Moo= MA caiglusan

L = okulam dicampur pada modia ianam

1, = inekalum MA diletakian 10 e i bawall pelondimg



